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ABSTRAK 
 

M. Mahrus Ali, D01208150, Implementasi Metode Muwahhadah dalam 
Meningkatkan Kemampuan Menerjemah Al-Qur'an (Studi Kasus di SMP Al-
Hikmah Surabaya). 

 

Salah satu cara terpenting untuk mendidik dan membina anak adalah dengan 
memberinya pendidikan al-Qur’an sejak masa kanak-kanak, karena pada masa ini 
merupakan masa pembentukan watak yang ideal. Mengingat demikian pentingnya 
peran al-Qur’an dalam membimbing dan mengarahkan kehidupan manusia, maka 
belajar membaca, memahami dan menghayati al-Qur’an untuk kemudian diamalkan 
dalam kehidupan sehari-hari merupakan kewajiban bagi setiap insan muslim. Namun 
sayangnya, fenomena yang terjadi saat ini tidaklah demikian. Masih banyak kaum 
muslim baik dari kalangan anak-anak, remaja, dewasa, bahkan orang tua belum dapat 
membaca dan memahami al-Qur’an dengan baik. Keadaan demikian inilah yang 
menimbulkan keprihatinan khususnya bagi umat Islam di Indonesia. 

Penelitian ini memfokuskan kajiannya pada tiga rumusan masalah, yaitu: 
(1). Bagaimana implementasi metode muwahhadah dalam meningkatkan 
kemampuan menerjemah al-Qur'an siswa di SMP Al-Hikmah Surabaya?, (2). Apa 
faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan implementasi metode muwahhadah 
dalam meningkatkan kemampuan menerjemah al-Qur’an siswa SMP Al-Hikmah 
Surabaya? dan (3). Bagaimana upaya yang dilakukan oleh para guru SMP Al-
Hikmah Surabaya dalam mengatasi kendala implementasi metode muwahhadah 
tersebut?. 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, interview, dan 
dokumentasi. Selanjutnya peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, 
yang bertujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan data yang ditemukan di 
lapangan sedemikian rupa sehingga menggambarkan masalah yang akan dibahas 
dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa implementasi metode 
muwahhadah yang diterapkan di SMP Al-Hikmah ini sangat bagus dan cocok untuk 
membantu siswa mempermudah dalam menghafal, menerjemah dan memahami ayat 
al-Qur'an, khususnya yang ingin mendalami arti sekaligus maknanya. Para siswa 
setelah dilakukan evaluasi mengenai penerapan metode ini ternyata siswa mampu 
menerjemah dengan baik dan benar. Metode muwahhadah ini juga dapat diterapkan 
di sekolah-sekolah lain yang mengembangkan pembelajaran al-Qur'an sebagai upaya 
untuk mencetak generasi yang Qur’ani. 

 
Kata Kunci: implementasi, muwahhadah,dan menerjemah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an merupakan firman Allah berupa wahyu yang disampaikan oleh 

Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW. Di dalamnya terkandung ajaran 

pokok yang dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek kehidupan 

melalui ijtihad1. Allah menurunkan al-Qur’an untuk diimani, dipelajari, dibaca, 

direnungkan, dan dijadikan sebagai hukum. Berobat dengannya dari berbagai 

penyakit dan kotoran hati, hingga hikmah lain yang dikehendaki oleh Allah dalam 

menurunkannya. 

Al-Qur’an adalah kitab suci yang sempurna, serta berfungsi sebagai 

pelajaran bagi manusia, pedoman hidup bagi setiap muslim, petunjuk bagi orang 

yang bertakwa. Allah berfirman : 

                          

              

Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran 
dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) 
dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman”. 
(Q.S.Yunus: 57).2 

                                                             
1 Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 19 
2 Al-Qur’an terjemah, (Jakarta: Depag RI, 1998), h. 315 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa al-Qur’an diturunkan sebagai pedoman 

atau pelajaran, menjadi obat serta petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 

beriman. Oleh karena itu, setiap muslim wajib mempelajari al-Qur’an dan 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu cara terpenting untuk mendidik dan membina anak adalah 

dengan memberinya pendidikan al-Qur’an sejak masa kanak-kanak, karena pada 

masa ini merupakan masa pembentukan watak yang ideal. Anak-anak pada masa 

ini mudah menerima apa saja yang dilukiskan. Sebelum menerima lukisan yang 

negatif, seperti terlihat dalam teori "Tabula Rasa" yang dipelopori oleh John Loke 

yang menyatakan bahwa: "pendidikan adalah mempunyai pengaruh tidak terbatas 

karena anak didik diibaratkan sehelai kertas bersih, yang dapat ditulis apa saja 

sesuai kehendak penulis", baik buruknya seorang anak tergantung pada 

pendidikan yang diterimanya.3 Oleh karena itu, anak perlu didahului diberikan 

pendidikan al-Qur’an sejak dini agar nilai-nilai kitab suci al-Qur’an tertanam dan 

bersemi di jiwanya kelak. 

Mendidik anak untuk mengenal al-Qur’an dapat dilakukan baik oleh 

orang tua anak tersebut maupun pendidik. Mendidik anak untuk mengenal al-

Qur’an merupakan bentuk pemenuhan hak wiqa >yah terhadap anak, yaitu hak 

memelihara anak agar terhindar dari api neraka. Allah berfirman: 

                                                             
3 Zuhairini, dkk. Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 1 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”. (QS. Al-Tahrim: 6)4 
 

Mengingat demikian pentingnya peran al-Qur’an dalam membimbing dan 

mengarahkan kehidupan manusia, maka belajar membaca, memahami dan 

menghayati al-Qur’an untuk kemudian diamalkan dalam kehidupan sehari-hari 

merupakan kewajiban bagi setiap insan muslim. Namun sayangnya, fenomena 

yang terjadi saat ini tidaklah demikian. Masih banyak kaum muslim baik dari 

kalangan anak-anak, remaja, dewasa, bahkan orang tua belum dapat membaca dan 

menulis huruf al-Qur’an (buta huruf al-Qur’an). Keadaan demikian inilah yang  

menimbulkan keprihatinan khususnya bagi muslimin di Indonesia.  

Sedangkan untuk memahami ayat-ayat al-Qur’an tentunya seseorang 

harus mampu menerjemahkan ayat-ayat secara baik dan benar. Sementara 

sebagian besar umat Islam di Indonesia, khususnya para peserta didik di sekolah 

kemampuan pemahamannya terhadap al-Qur’an baru pada taraf membaca, dan 

proses belajarnya terhenti pasca kemampuan membaca tersebut dikuasai secara 

lancar.  
                                                             

4 Al-Qur’an terjemah, (Jakarta: Depag RI, 1998), h. 951 
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Membaca al-Qur’an seharusnya diikuti dengan pemahaman dan analisis 

kritis. Hal ini seharusnya diusahakan oleh setiap individu muslim dalam 

menyikapi Kitabnya. Begitu halnya dengan studi-studi al-Qur’an, semestinya 

dilaksanakan secara berkesinambungan. Mempelajari al-Qur’an berarti membaca 

al-Qur’an, memahami, menganalisis, dan mengungkap sunnah-sunnah (hukum-

hukum) Allah, termasuk juga pesan-pesan, ketentuan-ketentuan, beragam 

ancaman dan kabar gembira, janji dan acaman serta pelbagai kebutuhan umat 

Islam untuk mengisi perannya dalam peradaban dunia.5 

Sikap dan jiwa Nabi Muhammad terhadap al-Qur’an harus kita teladani. 

Sebagaimana digambarkan oleh Sayyidah Aisyah r.a. bahwa akhlak Nabi adalah 

al-Qur’an.6 Ini berarti bahwa Nabi Muhammad hidup di tengah-tengah semangat 

Qur’ani dan yang terpancar darinya adalah perilaku al-Qur’an. Para generasi 

terdahulu juga memiliki sikap dan kepribadian yang tinggi ketika membaca al-

Qur’an. Berbeda dengan generasi sekarang ini yang membaca al-Qur’an tanpa 

memberi kesan yang berarti. Seharusnya hal itu juga berlaku bagi umat Islam 

sekarang ini. Sebab al-Qur’an adalah mukjizat Nabi Saw. yang berisikan tema-

tema terbaik dalam masalah pendidikan umat, peradaban dan akhlak mulia. 

Selain itu, banyak siswa di sekolah-sekolah yang mengalami kesulitan 

dalam menerjemahkan ayat al-Qur’an, hal ini dikarenakan siswa hanya disuruh 

                                                             
5 Syaikh Muhammad Al-Ghazali, Al-Qur’an Kitab Zaman Kita: Mengaplikasikan Pesan 

Kitab Suci dalam Konteks Masa Kini, penerjemah Masykur Hakim, (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 
2008), h. 30-31 

6 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya dari Aisyah r.a. bab “Shalat al-
Musafirin”  
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menghafalkan saja, tanpa harus diajari untuk menerjemah dan memahami arti al-

Qur’an secara baik dan benar. Berangkat dari kenyataan tersebut, perlu 

ditanamkan persepsi yang lebih baik, bahwa kemampuan membaca merupakan 

tahap paling awal untuk memahami al-Qur’an. Berarti ada hal yang lebih urgen 

untuk direngkuh yaitu memahami maknanya, baik yang tersurat maupun tersirat.  

Belajar al-Qur’an merupakan kewajiban yang utama bagi setiap mukmin, 

begitu juga mengajarkannya. Dalam proses belajar mengajar (PBM), sangat 

dibutuhkan adanya metode, karena metode jauh lebih penting dari materi. 

Demikian urgennya metode dalam proses pendidikan dan pengajaran, sehingga 

proses belajar mengajar bisa dikatakan tidak berhasil bila dalam proses tersebut 

tidak menggunakan metode. Karena metode menempati posisi kedua terpenting 

setelah tujuan dari sederetan komponen-komponen pembelajaran: tujuan, metode, 

materi, media dan evaluasi.7 

SMP Al-Hikmah merupakan sekolah formal umum yang menanamkan 

pendidikan Islam, khususnya pendidikan al-Qur’an. Pengajaran al-Qur’an di SMP 

Al-Hikmah ini diberikan kepada para siswa secara intensif, pengajaran al-Qur’an 

di Al-Hikmah pada prakteknya ada yang menggunakan kelas muwahhadah atau 

kelas tarjim, yaitu kelas khusus yang dalam pembelajarannya menggunakan 

metode menghafal dan diikuti dengan menerjemah al-Qur’an secara perkata 

(lafdziyah) pada susunan ayat al-Qur’an. Metode ini ditujukan agar siswa lebih 

                                                             
7 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 

2002), h. 109 
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mudah dalam menghafalkan arti ayat-ayat al-Qur’an, yang nantinya siswa akan 

menjadi mudah menerjemah ayat al-Qur’an secara baik dan tepat. Namun, untuk 

masuk di kelas muwahhadah ini tidak sembarang anak, melainkan dilakukan 

seleksi dulu, yaitu siswa dilakukan tes standart Al-Hikmah dengan dipilih siswa 

yang bacaan al-Qur’annya sudah tartil dan benar. 

Setelah melakukan pengamatan secara langsung di SMP Al-Hikmah 

Surabaya mengenai metode muwahhadah bisa dikatakan bahwa penerapan 

metode ini sangat bagus dan cocok untuk membantu siswa dalam pembelajaran 

al-Qur'an, khususnya yang ingin mendalami arti sekaligus maknanya. Para siswa 

setelah dilakukan evaluasi mengenai penerapan metode ini ternyata siswa mampu 

menerjemah dengan baik dan benar, selain itu juga siswa mampu memahami isi 

kandungan dari ayat al-Qur'an tersebut. 

Berangkat dari paparan tersebut di atas, penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian tentang: “Implementasi Metode Muwahhadah Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Menerjemah Al-Qur’an (Studi Kasus Di SMP 

Al-Hikmah Surabaya)”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Dari paparan latar belakang di atas, maka dapatlah dikemukakan rumusan 

masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana implementasi metode muwahhadah dalam meningkatkan 

kemampuan menerjemah al-Qur’an siswa SMP Al-Hikmah Surabaya? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan implementasi metode 

muwahhadah dalam meningkatkan kemampuan menerjemah al-Qur’an siswa 

SMP Al-Hikmah Surabaya ?  

3. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh para guru di SMP Al-Hikmah 

Surabaya dalam mengatasi kendala implementasi metode muwahhadah 

tersebut? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Setiap usaha yang dilakukan seseorang tidak terlepas dari tujuan, dimana 

tujuan adalah salah satu bagian terpenting dari suatu kegiatan, karena dengan 

adanya tujuan usaha yang dilakukan seeorang akan semakin jelas, terencana, 

terkonsep dan terarah untuk mencapai sasaran yang hendak dicapai. Adapun 

tujuan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mendeskripsikan bagaimana implementasi metode muwahhadah dalam 

meningkatkan kemampuan menerjemah al-Qur’an siswa di SMP Al-Hikmah 

Surabaya. 

b. Untuk mengetahui faktor pedukung dan penghambat implementasi metode 

muwahhadah dalam meningkatkan kemampuan menerjemah al-Qur’an siswa 

SMP Al-Hikmah Surabaya. 
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c. Untuk mendeskripsikan upaya yang dilakukan oleh para guru di SMP Al-

Hikmah dalam mengatasi kendala peleaksanaan implementasi metode 

muwahhadah dalam meningkatkan kemampuan menerjemah al-Qur’an. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Setiap kegiatan pasti mempunyai manfaat dan kegunaan, baik itu berguna 

bagi diri sendiri maupun berguna bagi orang lain. Begitu pula dengan penelitian 

ini, penulis harapkan berguna bagi semua pihak yang membutuhkannya terutama 

bagi penulis sendiri. Karena dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menarik 

minat peneliti lain, khususnya dikalangan mahasiswa, untuk mengembangkan 

penelitian lanjutan tentang masalah yang sama dan serupa.8 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan dapat memberikan konstribusi ilmiah mengenai implementasi 

metode muwahhadah dalam meingkatkan kemampuan menerjemah al-

Qur’an siswa. 

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pengembangan atau 

pedoman untuk penelitian selanjutnya yang sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

                                                             
8 Cik Hasan Bisyri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian Skripsi,( Jakarta: Raja 

Grafindo, 2001), h. 35. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 
 

a. Bagi sekolah yang bersangkutan hasil penelitian ini diharapkan mampu 

menjadi bahan evaluasi atas kelemahan-kelemahan yang ada dan selalu 

melakukan pengembangan-pengembangan demi mencapaian tujuan yakni 

melahirkan generasi yang mampu memahami al-Qur’an. 

b. Bagi kalangan akademis khususnya guru, hasil penelitian ini diharapksan 

menjadi input dalam mengembangkan lembaga pendidikan (sekolah) 

untuk menerapkan metode muwahhadah dalam pembelajaran al-Qur’an. 

c. Bagi peneliti 

1) Semoga penelitian ini membawa kemanfaatan dan berkah, menjadi 

ghirah akan selalu cinta al-Qur’an dan menjadi pedoman hidupnya 

2) Untuk melatih diri berkreatif dalam pembuatan karya ilmiah terutama 

di bidang pendidikan serta menjadi acuan untuk melakukan penelitian 

lain yang lebih baik. 

d. Umum, dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi para peneliti untuk 

mengadakan penelitian lebih lanjut. 

 

E. Definisi Operasional 

Sebagai tindakan preventif agar tidak terjadi salah pemahaman dalam 

mengkaji skripsi ini serta untuk  memperoleh gambaran yang jelas, maka dirasa 

perlu memberi penjelasan atau penegasan tentang beberapa istilah yang terdapat 

dalam judul skripsi ini. Adapun istilah yang memerlukan penjelasan dalam skripsi 

ini adalah:  
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1. Implementasi  : adalah sebuah penerapan atau pelaksanaan terhadap 

sebuah permasalahan guna meneliti permasalahan tersebut secara mendalam.9 

Adapun implementasi yang dimaksud dalam hal ini adalah pelaksanan metode 

muwahhadah dalam meningkatkan kemampuan menerjemah al-Qur’an siswa 

SMP al-Hikmah Surabaya. 

2. Metode muwahhadah  : metode pembelajaran al-Qur’an dengan 

memadukan beberapa unsur mulai dari hafalan ayat, penguasaan mufrodat 

(kosa kata) dan pemahaman arti al-Qur’an yang kesemuanya dirangkum 

menjadi satu. 

3. Kemampuan menerjemah : kesanggupan; kecakapan; kekuatan dalam 

menyalin (memindahkan) suatu bahasa ke bahaasa lain; mengalih-

bahasakan.10 Yang dimaksud menerjemah dalam penelitian ini adalah 

mengartikan dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia. 

4. Siswa   : subjek yang terkait dengan kegiatan belajar mengajar 

di sekolah. Dalam penelitian ini yang menjadi subyek adalah siswa SMP Al-

Hikmah Surabaya. 

  

F. Penelitian Terdahulu 

Kajian tentang metode pembelajaran al-Qur’an baik di lembaga formal 

(sekolah) maupun nonformal seperti TPA dan TPQ sedah banyak dilakukan, 

                                                             
9 Pius A. Partanto, Dahlan al-Barri, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), h. 247 
10  Anton M. Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Departemen Pendidikan 

Nasional, 2000), cet. Ke-3,  h. 1183 
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namun yang mengkaji metode muwahhadah sejauh ini belum penulis temukan, 

baik berupa skripsi maupun buku yang secara khusus mengkaji tentang metode 

muwahhadah. namun ada beberapa penelitian yang membahas tentang 

pembelajaran dengan metode tarjamah, diantaranya: 

1. Efektivitas pembelajaran tarjamah al-Qur’an melalui surat al-Baqarah di 

LPPIQ Surabaya dengan metode tarjamah al-Qur’an metode al-Wahyu di 

Madrasah Lukman al-Hakim Surabaya: Suatu perbandingan, Ilma 

Fahriani/Tarbiyah/PAI/2009. Penelitian ini ditujukan untuk membandingkan 

antara metode tarjamah di LPPIQ dan metode al-Wahyu dalam hal 

keefektifannya. 

2. Pengaruh penerapan metode tarjamah lafdziyah terhadap pemahaman arti al-

Qur’an siswa SMP Al-Hikmah Surabaya, yang di tulis oleh Lailatur 

Rohmah/Tarbiyah/PAI/2007. Penelitian tersebut dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam memahami arti ayat-ayat al-Qur’an. 

3. Cara cepat memahami al-Qur’an dengan metode tarjamah sistim 40 jam di 

Lembaga Pengembangan Ilmu Al-Qur’an (LPIQ) Surabaya, Nunung Nur 

Jannah/Tarbiyah/PAI/2003. Dalam penelitiannya Nunung mencoba meneliti 

bagaimana memahami arti al-Qur’an  dengan metode tarjamah sistim 40 jam, 

agar siswa maupun peserta didik dapat dengan mudah dapat mengartikan al-

Qur’an dengan tepat dan tanpa membutuhkan waktu yang lama. 

Dari beberapa kajian pustaka sebelumnya, kebanyakan metode tarjamah 

dihubungkan dengan pemahaman arti ayat al-Qur’an ataupun membandingkan 
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antara metode yang satu dengan yang lain. Sedangkan penelitian yang penulis 

lakukan dititikberatkan pada kemampuan menerjemah siswa, hal inilah yang 

membedakan penelitian penulis dengan penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk lebih memudahkan pembaca dalam memahami maksud yang 

dikehendaki, sistematika penulisan penelitian ini sengaja disusun sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan permulaan dari pembahasan skripsi ini, 

yang didalamnya mengulas tentang : latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, definisi operasional, kajian 

pendahuluan, serta sistematika pembahasan. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini berisi kajian teori tentang: (1) tinjauan tentang metode 

muwahhadah (2) tinjauan tentang kemampuan menerjemah al-Qur’an. 

(3) faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan metode 

muwahhadah dalam meningkatkan kemampuan menerjemah al-

Qur’an. 

BAB III : METODE PENELITIAN 
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Bab ini berisi tentang : (1) pendekatan dan jenis penelitian, (2) 

lokasi penelitian, (3) sumber data, (4) teknik dan instrumen 

pengumpulan data, dan (5) analisis data. 

BAB IV : LAPORAN HASIL PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang: (1) latar belakang obyek penelitian. (2) 

penyajian dan analisis data: pelaksanaan implementasi metode 

muwahhadah dalam meningkatkan kemampuan menerjemah al-Qur’an 

siswa SMP Al-Hikmah Surabaya, faktor yang menghambat dan 

mendukung, serta upaya yang dilakukan oleh para guru untuk 

mengatasi kendala pelaksanaan metode muwahhadah dalam 

meningkatkan kemampuan menerjemah al-Qur’an. 

BAB IV  : PENUTUP 

Berisi penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran. Bagian 

ini merupakan pembahasan yang terakhir dari skripsi ini, oleh karena 

itu penulis memberikan kesimpulan dan saran-saran yang konstruktif 

bagi perkembangan dan perbaikan nanti. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Tentang Metode Muwahhadah 

1. Pengertian Metode Muwahhadah 

Metode dalam bahasa Arab disebut thari >qah yang artinya jalan, 

sistim, atau ketertiban dalam mengerjakan sesuatu. Sedangkan menurut istilah 

adalah suatu sistem atau cara yang mengatur suatu cita-cita atau tujuan.11 

Dalam kamus bahasa Indonesia metode mengandung arti cara yang 

teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud atau cara kerja yang 

bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai 

sesuatu yang ditentukan.12 

Sedangkan kata muwahhadah menurut bahasa berasal dari bahasa 

Arab wahhada- yuwahhidu- muwahhadatan yang berarti menyatukan atau 

penggabungan (integral). Yang dimaksud dengan metode muwahhadah pada 

pembahasan ini adalah sebuah metode pembelajaran al-Qur’an dengan 

memadukan beberapa unsur mulai dari hafalan ayat, penguasaan mufrodat 

                                                             
11 Nur Ubiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), h. 136 
12 Poerwadaminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), cet. Ke 9, 

h.649 

14 
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(kosa kata) dan pemahaman arti al-Qur’an yang kesemuanya dirangkum 

menjadi satu.13 

Metode muwahhadah ini ditemukan oleh H. Mudawi Ma’arif Lc. 

M.HI Al-Hafidz, Bapak Mudawi membuat metode ini dalam rangka membuat 

terobosan baru dalam hal pembelajaran al-Qur’an, mulai dari menghafalkan 

sampai memahaminya. Karena selama ini masih ada orang yang beranggapan 

bahwa menghafal al-Qur’an saja sulit apalagi memahaminya. Oleh karena itu,  

disusunlah metode muwahhadah ini. 

Di dalam metode muwahhadah ini, diajarkan cara menghafal dan 

menerjemah al-Qur’an dengan mudah, yang berdasarkan pada pemahaman 

bahwa al-Qur’an adalah kala>mulla>h, semakin banyak diingat, semakin dapat 

menenangkan hati. Dan semakin banyak dihafal semakin mencerdaskan otak. 

Selain itu juga, adanya prinsip kemudahan hanya akan diperoleh setelah 

kesulitan serta dengan adanya bimbingan semuanya akan terasa lebih mudah. 

Sementara itu metode muwahhadah menawarkakan sebuah solusi 

untuk mengatasi kesulitan dalam menghafal dan menerjemah al-Qur’an 

dengan berdasar pada prinsip: 

1. Menghafalkan dari yang mudah 

2. Menghafalkan dengan bimbingan ustadz atau  ustadzah 

3. Menghafalkan dengan sirry> 

                                                             
13 Mudawi Ma’arif Lc. M.HI Al-hafidz, penulis metode Muwahhadah, wawancara pribadi, 

Sidoarjo, 1 Mei 2012  
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4. Menghafal dengan konsentrasi dan tidak tergesa-gesa 

Hal ini dilakukan dengan cara: 

a. Ustadz atau ustadzah tidak perlu tergesa-gesa dalam menambahkan 

materi (satu hari cukup 3-5 ayat) 

b. Menjelaskan makna yang terkandung dalam kalimat sacara detail (asal 

kalimat, dhomir, dll) 

c. Menggunakan sistem tikror (pengulangan) 

Dalam setiap pembelajaran, ayat yang diajarkan diulang-ulang sampai 

santri benar-benar hafal. 

5. Diasuh oleh pembimbing yang berkompeten.  

2. Karakteristik Metode Muwahhadah 

a. Ciri-ciri metode muwahhadah: 

1) Menghafalkan al-Qur’an melalui pemahaman (mufradat, tarjamah, 

pelajaran dan kamus) 

2) Satu juz ditempuh dalam waktu satu tahun 

3) Menitikberatkan pada akhlak al-Qur’an 

4) Sistem talaqqiy (setoran)14 

5) Sistem jama'iy-tarbawiy 

6) Muraja’ah dengan baca dan penyebutan dalil ayat al-Qur’an 

                                                             
14 Talaqqiy (setoran) adalah model pembelajaran dengan cara siswa membaca atau 

menghafalkan materi pelajaran atau hafalan di hadapan guru atau mendengarkan bacaan guru. Hal ini 
dimaksudkan guna untuk lebih memantapkan bacaan atau hafalan siswa mengetahui kesalahannya 
secara langsung. 
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7) Sistem kontrak 94 pertemuan (tatap muka) 

b. Isi buku panduan metode muwahhadah 

Metode muwahhadah ini menyediakan buku panduan khusus, dengan 

kerangka isi meliputi: 

1. Jumlah ayat yang akan dihafal dikelompokkan 

2. Setiap halaman dibagi menjadi dua bagian 

3. Panduan tahfi>dz 

Merupakan arahan dalam menghafal. Berisi poin-poin kunci agar 

siswa mudah menguasai ayat-ayat serupa. 

4. Tarjamah mufradat kalimat baru 

Merupakan kumpulan kosa kata baru dari kalimat yang dihafal disertai 

tarjamahnya secara singkat. Mufrodat dikelompokkan menurut tema 

bahasan dalam al-Qur’an.  Sebagai contoh, dalam QS. Al-Baqarah 

ayat 1 sampai 5 bertema: al-Qur’an sebagai petunjuk bagi orang yang 

bertaqwa. 

Hal tersebut bermanfaat untuk memahami isi kandungan ayat 

al-Qur’an yang dihafal. Dengan memahami maknanya maka akan 

membantu memudahkan dan menjaga hafalannya. Selain itu juga 

berguna untuk latihan muraja’ah hafalan. 

5. Kamus muraja’ah  
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Merupakan kumpulan kosa kata dalam kalimat yang telah mengalami 

pengulangan dalam kalimat-kalimat sebelumnya. Kamus muraja’ah 

ini bermanfaat untuk dibuka kembali dan mengingat kata-kata yang 

telah dihafal serta digunakan untuk muraja’ah hafalan. 

6. Pelajaran Penting 

Merupakan intisari dari ayat-ayat al-Qur’an yang telah dipelajari, 

dihafal, dan dipahami maknanya untuk diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari, dengan demikian diharapkan bahwa siswa akan memiliki 

akhlak al-Qur’an. 

Dengan metodologi yang disertai bukunya diharapkan siswa akan lebih 

mudah dan senang menghafal al-Qur’an karena dengan memahami makna dan 

hikmahnya, sehingga tumbuh kecintaan terhadap al-Qur’an.15 

3. Materi dalam metode muwahhadah 

a. Juz 30 “Amma” ( yang terdiri dari 37 surat, 564 ayat) ini ditempuh: 

1) 94 pertemuan. 

2) Setiap pertemuan antara 6 ayat. 

3) Selesai sekitar 3-4 bulan (setiap hari). 

b. Juz 1 (terdiri dari 20 halaman, 141 ayat) ditempuh: 

1) 94 pertemuan 

2) Setiap pertemuan antara 1- 3 ayat 

3) Selesai sekitar 3-4 bulan. 
                                                             

15 Mudawi Ma’arif, Bimbingan Menghafal dan Memahami Al-Qur'an Juz 1 Metode 
Muwahhadah, (Surabaya: Percetakan Al-Hikmah, 2009), h. 1 
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4. Pendekatan dan metode muwahhadah 

a. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan metode muwahhadah ini adalah Cara Belajar 

Siswa Aktif (CBSA), pendekatan ini dilakukan dengan tahapn sebagai 

berikut: 

1) Guru: guru menjelaskan materi yang dipelajari, kemudian 

membacakan dan mengartikan ayat al-Qur’an secara perkata. 

2) Santri: setelah guru membacakan, santri menirukan apa yang 

dibacakan guru secara berulang-ulang hingga santri benar-benar bisa. 

3) Evaluasi: guru menunjuk santri satu per satu atau secara acak untuk 

menilai apakah santri sudah hafal atau belum. 

b. Metode 

Metode yang diterapkan dalam dalam proses pembelajaran 

menggunakan metode muwahhadah ini adalah: 

a. Metode menambah hafalan baru 

1) Prosesi tahfi>dz atau hafalan (dibimbing oleh ustadz atau ustadzah) 

a) tilawah sirriy> (suara pelan) 3-5 kali (perwaqaf/ ayat) 

b) pemantapan jahri (suara keras) 3-5 kali (dengan mata terpejam) 

2) Setoran hafalan: 

a) semua peserta membaca bersama-sama disimak oleh ustadz atau 

ustadzah 
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b) Ustadz atau ustadzah menyimak setiap dua anak (jika jumlah 

peserta banyak), satu-satu (jika waktu mencukupi) 

c) Muraja’ah (bersama-sama & satu persatu) 

3) Prosesi tarjim (sama persis dengan tahfi>dz) 

4) Pelajaran (dibaca oleh peserta dan dijelaskan oleh ustazd atau 

ustadah) 

b. Metode muraja’ah 

1) Muraja’ah jama’i: 

a) mengulang setiap hari  

b) membaca alat peraga (mufradat dan kamus) 

2) Muraja’ah fardi: 

a) setiap hafal 5 halaman dan seterusnya 

b) setiap hari dengan baca dan amal 

c) ujian  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21 
 

5. Proses pembelajaran metode muwahhadah 

a. Sitem talaqqy mubasyarah (tahfi>dz dan tafhim): hari pertama yaitu 

tambahan ayat baru 

1) Klasikal. Tafhim dan tahfiz dipandu langsung oleh ustadz atau 

ustadzah dengan cara: 

a) Mendekte per kalimat atau ayat 

b) Mengaitkan kalimat atau ayat dengan sebelumnya 

2) Indifidu. Pemantapan dengan melihat 

3) Tahqi >q. Penguatan bacaan dengan mengaitkan kalimat atau ayat 

serupa dengan lainnya 

4)  Durus 

b. Sitem talaqqy mubasyarah (tahfi>dz dan tafhi >m): hari berikutnya yaitu 

muraja’ah dan setoran 

1) klasikal. 

a) Muraja’ah tahfi>dz secara urut (panduan) berpasang-pasang 

b) Tes acak secara urut ayat 

2) Indifidual. Setoran hafalan baru16 

6. Evaluasi metode muwahhadah 

Evaluasi pengajaran merupakan penilaian atau penaksiran terhadap 

pertumbuhan dan kemajuan peserta didik kearah tujuan-tujuan yang telah 

                                                             
16 Mudawi Ma’arif Lc. M.HI Al-hafidz, penulis metode Muwahhadah, wawancara pribadi, 

Sidoarjo, 1 Mei 2012 
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ditetapkan dalam hukum. Hasil penilaian ini bisa dinyatakan dalam bentuk 

kualitatif maupun kuantitatif.17 

Secara garis besar dalam proses belajar mengajar evaluasi memiliki 

fungsi pokok sebagai berikut: 

a. Untuk mengukur kemajuan dan perkembangan peserta didik setelah 

melakukan kegiatan belajar mengajar selama jangka waktu tertentu. 

b. Untuk mengukur sampai di mana keberhasilan sistem pengajaran yang 

digunakan. 

c. Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan proses belajar 

mengajar.18 

Evaluasi yang dilakukan dengan metode ini meliputi: 

a. Evaluasi formal: 

1) Tengah semester, setengah “juz” 

2) Akhir semester, satu “juz” 

b. Evaluasi Non-formal: 

1) Setiap hafal lima halaman (seper-empat juz) 

Adapun rincian penilaian evaluasi tahfi>dz dan tafhim dalam metode 

muwahhadah ini adalah meliputi: 

1) tahfi>dz atau hafalan dengan penilaian:  

a) kelancaran=50. 

                                                             
17 Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), cet. Ke- 3, h. 277 
18 Ibid, h. 227 
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b) fasohah=25. 

c) tajwid=25 

2) tafhim atau pemahama ayat dengan penilaian:  

a) mufradat=50.  

b) tarjim=25.  

c) durus=2519 

 

B. Tinjauan Tentang Kemampun Menerjemah Al-Qur’an 

1. Pengertian Tarjamah, Tafsir dan Ta’wil  al-Qur’an 

a. Pengertian tarjamah 

1) Menurut bahasa  

Kata tarjamah berasal dari bahasa arab, “tarjama” yang berarti 

menafsirkan dan menerangkan dengan bahasa yang lain, kemudian 

kemasukan ta’ marbutah menjadi al-tarjamatu yang artinya 

pemindahan atau penyalinan dari suatu bahasa ke bahasa lain. 

Sementara menurut Louis Ma’luf, tarjamah menurut bahasa adalah 

tafsir20. 

2) Menurut istilah  

Sedangkan menurut istilah, tarjamah adalah memindahkan atau 

menyalin gagasan, ide, pikiran, pesan atau informasi lainya dari satu 

                                                             
19 Mudawi Ma’arif Lc. M.HI Al-hafidz, penulis metode Muwahhadah, wawancara pribadi, 

Sidoarjo, 1 Mei 2012 
20 Louis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughat wa al-Atau’lam, (Beirut: Dar al-Masyriq, 1986), 60. 
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bahasa (disebut bahasa sumber atau bahasa asli) ke dalam bahasa lain 

(disebut bahasa sasaran atau bahasa penerima atau bahasa target).21 

Dalam pengertian yang lebih sederhana, tarjamah yaitu kegiatan 

mengalihkan makna atau arti suatu bahasa kepada bahasa lain.22 

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

menerjemah adalah menyalin (memindahkan) suatu bahasa ke bahaasa 

lain atau mengalih-bahasakan.23  

Menurut Syekh Muhammad Ali Ash-Shabuni dalam bukunya 

“Ikhtisar Ulumul Qur’an Praktis” menjelaskan bahwa tarjamah al-

Qur’an berarti menukil al-Qur’an ke dalam bahasa selain bahasa 

Arab.24 Sementara menurut Prof. Dr. Nashruddin Baidan menjelaskan 

bahwa menerjemah al-Qur’an ialah penjelasan atau keterangan untuk 

memperjelas maksud yang sukar memahaminya dari ayat-ayat al-

Qur’an.25 

Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa menerjemah al-

Qur’an berisi seperangkat kaidah atau aturan yang harus diindahkan 

                                                             
21 Hal ini, seperti ditegaskan oleh Eugne A. Nida dan Charles R. Taber, sebagaimana dikutip 

oleh Paulinus Soge, harus dilakukan dengan cara sedekat dan sehalus mungkin baik penegertian atau 
makna maupun gaya yang digunakan oleh bahasa aslinya. Lihat dalam bukunya Paulinus Soge, 
Menerjemahkan Teks Bahasa Inggris Teori dan Praktek, (Yogyakarta: Universitas Atmajaya, 1990), 5. 

22 Siti Amanah, Pengantar Ilmu Al-Qur’an, (Semarang: PT. Asy-Syifa, 1993), cet. Ke-I, h.  
256 

23  Anton M. Moeliono, Kamus Besar,. h. 1183 
24 Syekh Muhammad Ali Ash-Shabuni, Ikhtisar Ulumul Qur’an Praktis, (Jakarta: Pustaka 

Amani, 2001), 333 
25 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet. 2, 

2002), 40 
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ketika menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Pengertian metode yang umum 

itu dapat digunakan pada berbagai obyek, baik berhubungan dengan 

pemikiran aupun penalaran akal, atau menyangkut pekerjaan fisik.  

Dalam kaitan ini, maka studi tentang tarjamah al-Qur’an tidak 

lepas dari metode, yaitu suatu cara yang teratur dan terfikir baik-baik 

untuk mencapai pemahaman yang benar tentang apa yang dimaksudkan 

Allah di dalam ayat-ayat al-Qur’an yang diturunkan pada Nabi 

Muhammad SAW.26 

Definisi tersebut memberikan gambaran kepada kita bahwa 

metode tarjamah al-Qur’an berisi seperangkat kaidah atau aturan yang 

harus diindahkan ketika menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. 

b. Pengertian tafsir 

1) Menurut bahasa  

Tafsir menurut bahasa (bahasa) berarti menjelaskan (al-īdhah), 

menerangkan (al-tibyān), menampakan (al-izhār), menyibak (al-kasyf) 

dan merinci (al-tafsīl). Kata tafsir mengikuti wazan “taf’īl” dari kata al-

fasr yang berarti al-bayān dan al-kasyf yang keduanya mempunyai arti 

membuka (sesuatu) yang tertutup.27  

Sebagian ulama’ yang berpendapat bahwa kata tafsir adalah 

kata kerja yang terbalik, yakni berasal dari kata “safara” yang juga 

                                                             
26 DR. Nasution Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

offset Cet I, 1998), 1-2 
27 H. Ahmad Izzan, Metodologi Tafsir, (Bandung: Tafakur, 2009), cet. Ke-2, h. 4 
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memiliki makna menyingkap (al-kasyf) seperti contoh  َاَر وََ فَ سَ َةَ أ رََ مَ الَ َتَ ر فََ س

artinya perempuan itu menyingkap atau membuka cadarnya. 

Menurut Al-Raghib al-Asfahani (502 H/ 1108 M), menyatakan 

bahwa kata “al-fasr” dan “al-safr” adalah dua kata yang memiliki 

kedekatan makna dan pengertian karena keduanya memiliki kemiripan 

lafal. Hanya, lanjut ar-Raghib, kata al-fasr lazim digunakan untuk 

menjelaskan sebuah konsep atau makna yang memerlukan penalaran.28 

2) Menurut istilah 

Menurut Muhammad bin Abdul al-Azhim az-Zarqani bahwa 

ilmu tafsir adalah ilmu yang membahas tentang al-Qur’an dari segi 

dilalahnya sesuai dengan yang dikehendaki Allah menurut kemampuan 

manusia. Pengertian senada disampaikan oleh Muhammad Badr al-Din 

az-Zarkasyi (745-794 H) yang mendefinisikan ilmu tafsir sebagai  

ilmu untuk memahami kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW, menerangkan makna-maknanya serta mengeluarkan 

hukum dan hikmah-hikmahnya”.29 

Pengertian tafsir menurut istilah banyak pendapat yang 

mengungkapkannya, namun prinsipnya sama yakni saling melengkapi, 

sehingga dapat disimpulkan menjadi dua yaitu: 

                                                             
28 Ibid., h. 5 
29 Ibid., h. 6 
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1) Tafsir dalam arti sempit 

Menerangkan lafadz-lafadz ayat dan i’robnya serta menerangkan 

segi-segi sastra susunan al-Qur’an dan isyarat-isyarat ilmiahnya. 

Pengertian tafsir semacam ini lebih banyak merupakan penerapan 

kaidah-kaidah bahasa saja, daripada penafsiran dan penjelasan 

kehendak Allah dan petunjuk-Nya. 

2) Tafsir dalam arti luas 

Menjelaskan petunjuk-petunjuk Al-Qur’an dan ajaran-ajaran hukum 

serta hikmah Allah di dalam mensyari’atkan hukum-hukum kepada 

umat manusia dengan cara yang menarik hati, membuka jiwa, dan 

mendorong orang untuk mengikuti petunjuk-Nya.  

Jadi, dapat dipahami bahwa tafsir pada dasarnya adalah rangkaian 

penjelasan dari pembicaraan (teks al-Qur’an) atau penjelasan lebih 

lanjut tentang ayat-ayat al-Qur’an yang dilakukan oleh seorang 

mufassir. 

c. Pengertian ta’wīl 

1) Menurut bahasa 

Kata ta’wīl berasal dari kata al-awl, yang berarti kembali (ar-rujǔ’) 

aatau dari kata al-ma’ǎl yang artinya tempat kembali (al-mashīr) dan 
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al-aqībah yang berarti kesudahan. Ada yang menduga bahwa kata ini 

berasal dari kata al-iyǎlah yang berarti mengatur (al-siyasah).30 

2) Menurut istilah  

Muhammad Husayn al-Dzahabi mengemukakan, menurut pandangan 

ulama’ salaf (klasik), ta’wil mwmpunyai dua macam pengertian. 

Pertama, ta’wīl adalah menafsirkan suatu pembicaraan atau 

teks dan menerangkan maknanya tanpa mempersoalakan apakah 

penafsiran dan keterangan itu sesuai dengan yang tersurat atau tidak. 

Dalam konteks pengertian ini, ta’wīl dan tafsir merupakan kata yang 

sinonim. Inilah yang dimaksud dengan kata ta’wīl yang identik dengan 

tafsir seperti ungkapan sebagian pakar tafsir al-Qur’an. 

Kedua, ta’wīl adalah subtansi yang dimaksud dari sebuah 

pembicaraan itu sendiri (nafs al-mufrad bi al-kalǎm). Kalau 

pembicaraan itu berupa tuntutan, maka ta’wīlnya adalah perbuatan 

yang dituntut oleh ta’wīl itu sendiri. Jika pembicaraan itu berupa 

berita, maka ta’wīlnya yang dimakdus adalah substansi dari sesuatu 

yang diinformasikan. 

Jika penjelasan tersebut diamaati dengan seksama, makna 

pertama dan kedua tampak jelas adanya perbedaan yang cukup 

mendasar. Makna pertama memandang ta’wil identik benar dengan 

tafsir, sehingga dengan demikian makna ta’wīl berwujud pada 
                                                             

30 Ibid., h. 7 
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pemahaman yang bersifat dzimmi (penalaran) selain lafal (teks). 

Sedangkan makna ta’wil dalam bentuk kedua semata-mata hakikat 

sesuatu dibalik (di luar) sesuatu itu sendiri.  

Sedangkan menurut ulama’ khalaf (komtemporer) yang 

didukung oleh ulama’ fuqaha (akli hukum Islam), mutakallimin (para 

teolog) dan ahli hadits mengartikan bahwa ta’wīl sebagai pengalihan 

lafadz dari makna (pengertian) yang kuat (rǎjih) kepada makna lain 

yang dikuatkan atau dianggap kuat (marjǔh) karena ada dalil yang 

mendukung.31 

d. Persamaan dan perbedaan tafsir, ta’wīl dan tarjamah 

Dari beberapa penjelasan yang telah penulis paparkan tentang definisi 

tafsir, ta’wīl dan tarjamah dapat diketahui bahwa antara ketiganya ada 

persamaan dan juga ada perbedaan. 

1) Persamaan tafsir, ta’wīl dan tarjamah 

a) Ketiganya menerangkan makna ayat-ayat al-Qur’an 

b) Ketiganya sebagai sarana untuk memahami al-Qur’an 

2) Perbedaan tafsir, ta’wīl dan tarjamah 

a) Tafsir : menjelaskan makna ayat yang kadang-kadang dengan 

panjang lebar, lengkap dengan penjelasan hukum-hukum dan 

hikmah yang dapat diambil dari ayat itu dan seringkali disertai 

dengan kesimpulan kandungan ayat-ayat tersebut 
                                                             

31 Ibid., h. 7 
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b) Ta’wīl: mengalihkan lafadz-lafadz ayat al-Qur’an dari arti yang 

lahir dan rǎjih kepada arti lain yang samar dan marjuh.  

c) Tarjamah: hanya mengubah kata-kata dari bahasa arab kedalam 

bahasa lain tanpa memberikan penjelasan arti kiandungan secara 

panjang lebar dan tidak menyimpulkan dari isi kandungannya. 

 

2. Macam-Macam Tarjamah Al-Qur’an 

  Tarjamah al-Qur’an terbagi menjadi dua macam, yaitu: 

b. Tarjamah harfiyah 

Yang dimaksud dengan tarjamah harfiyah adalah mentarjamah al-Qur’an 

dengan lafal, mufrodat (kosa kata), jumlah maupun tarkibnya. 

c. Tarjamah tafsiriyah 

Tarjamah tafsiriyah adalah menerjemahkan makna ayat-ayat al-Qur’an 

dimana seseorang tidak terikat oleh maknanya. 

Dari kedua macam tarjamah al-Qur’an tersebut di atas maka dianggap 

cara tarjamahan secara harfiyah ke dalam bahasa lain kurang begitu tepat, 

hal ini disebabkan: 

1) Tidak diperbolehkan menulis al-Qur’an menggunakan huruf selain 

bahasa Arab. Larangan ini dimaksudkan agar tidak terjadi 

penyalahgunaan dan perubahan arti. 
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2) Bahasa-bahasa selain bahasa Arab tidak mempunyai lafadz-lafadz, 

mufrodat-mufrodat, dan dhamir-dhamir yang bisa menempati lafadz-

lafadz bahasa Arab. 

3) Dengan cara meringkas makna yang menyebabkan ketidakruntutan 

ta’bir dan susunannya.32 

Dalam metode tarjamah ini jelas sekali bahwa dalam menerjemahkan 

al-Qur’an yang dimaksud di sini adalah termasuk tarjamah secara tafsiriyah, 

sebab kegiatan tersebut merupkan suatu kajian dengan membaca dan 

menerjemahkan makna al-Qur’an. 

3. Dasar dan Tujuan Mempelajari Tarjamah Al-Qur’an 

Negara islam tumbuh dan berkembang tidak hanya di jazirah arab 

saja, melainkan seluruh negara saat ini rata-rata memeluk agama islam. Al-

Qur’an adalah wahyu Islam dan Islam adalah agama Allah yang difardhukan. 

Menegakkan bahasa Arab dan mengajarkannya  adalah usaha untuk 

melestarikan bahasa Arab, karena bahasa ini adalah bahasa al-Qur’an yang 

diturunkan dengan jelas. 

Jika kita menengok pada populasi umat Islam di Indonesia, yang 

mayoritas adalah beragama Islam dan mempunyai beragam latar belakang 

pendidikan, profesi status sosial. Lebih-lebih ke arah pendidikan yang mana 

mayoritas memilih pendidikan umum kalaupun ada religiusnya itupun sangat 

minim, serta dalam belajarnya mereka biasanya berhenti bila mereka telah 
                                                             

32 Syekh Muhammad Ali Ash-Shabuni, Ikhtisar Ulumul Qur’an, h. 333-335 
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dapat membaca al-Qur’an dengan lancar. Kondisi ini menambah 

kecenderungn untuk tidak bersahabat dengan keislaman, semacam 

mempelajari bahasa al-Qur’an yaitu bahasa Arab. 

Sebagai solusi dari suatu permasalahan di atas adalah dengan 

mempelajari al-Qur’an sekaligus bahasa Arabnya dengan cara menerjemahkan 

al-Qur’an. Hal ini dianggap penting mengingat bahwa bahasa Arab adalah 

bahasa al-Qur’an maka untuk dapat memahami al-Qur’an kita harus 

mempelajari bahasa Arab. 

Pengetahuan tentang pokok-pokok dan dasar agama Islam tidak akan 

tercapai kecuali jika al-Qur’an itu difahami dengan bahasanya, maka dari  itu, 

penaklukan Islam pun berkembang kepada bahasa lain non Arab, sehingga 

bahasa-bahasa itu mudah difahami oleh penduduk Negara-negara tertentu 

sesuai dengan bahasanya.   

Tujuan dari mempelajari al-Qur’an  adalah untuk membebaskan 

manusia dari penyembahan kepada hamba menuju kepada penyembahan 

terhadap Allah SWT Dzat pencipta alam. Al-Qur’an merupakan kitab yang  

sempurna, memuat berbagai macam aspek kehidupan manusia, baik akidah, 

ibadah, akhlak, mu’amalah, politik dan hukum, perdamaian dan perang, 

maupun hubungan sosial ekonomi dan hubungan dengan internasional.33 

Karena itulah seseorang akan lebih baik untuk dapat memahami isi 

kandungan al-Qur’an  melalui metode tarjamah al-Qur’an agar ia memperoleh 
                                                             

33 Ibid, 96. 
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petunjuk dan tidak tersesat. Al-Qur’an merupakan dasar agama Islam dan ia 

adalah tali Allah yang kokoh dan kuat, yang diperhatikan oleh Allah supaya 

dipegang teguh, dan juga berarti tali tempat berpegang dan tempat bergantung 

umat Islam dimanapun dan kapanpun berada. Firman Allah; 

    َ ََ  ََ  ََ  َ ََ   ََ

َ َ  َ َ   َ   َ  َ  َ َ ََ

  َََ   ََََ  ََ  َ  َ  َ

َََََ

Artinya: dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) 
Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat 
Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-
musuhan, Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu 
karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah 
berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari 
padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, 
agar kamu mendapat petunjuk.(QS. Ali Imran: 103)34 

 

 

4. Urgensi Tarjamah Al-Qur’an 

Al-Qur’an diturunkan untuk seluruh umat manusia dan berlaku 

sepanjang masa. Dan khusus untuk orang yang bertakwa agar memperoleh 

hidayah dan kebahagiaan. Maka bagi kita tidak terdapat suatu larangan untuk  

 

                                                             
34 Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Depag RI, 1998), h. 93 
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menukil makna dan isi kandungan ayat al-Qur’an untuk diajarkan kepada 

umat yang tidak mengerti bahasa Arab. Hal tersebut dimaksdukan supaya 

mereka juga mendapatkan cahaya dari al-Qur’an serta memperoleh hidayah 

dan petunjuknya.  

Arti penting menerjemah al-Qur’an yakni menyampaikan pesan 

khusus bagi non muslim agar mereka mengerti dan mempertimbangkan al-

Qur’an sebagai tuntunan bagi kehidupan mereka serta untuk menyampaikan 

petunjuk bagi orang-orang Islam agar mereka taat kepada Allah. 

Seandainya tarjamah al-Qur’an tidak ada maka tidak mungkin 

manusia dapat mengerti tentang syari’at yang begitu agung, agama yang 

demikian indah serta mengetahui keindahan al-Qur’an itu sendiri. Oleh 

karenanya suatu kemulyaan bagi kaum muslimin yang berusaha untuk 

mempelajari dan mengamalkan al-Qur’an kepada umat manusia melalui 

penerjemahan al-Qur’an menggunakan metode muwahhadah yang selanjutnya 

dapat dijadikan pedoman hidup. 

Adapun manfaat mempelajari tarjamah al-Qur’an adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk memudahkan bagi pemula di dalam memahami kitab suci al-Qur’an 

2. Menjaga agar para pelajar dan masyarakat muslim yang ingin memahami 

al-Qur’an tidak mengalami kesulitan 

3. Bagi mereka yang mempelajari dapat secara langsung mengerti  isi ajaran 

al-Qur’an, yang selanjutnya tanpa ragu lagi akan menyatukan derap 
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langkah dan wawasan. Apalagi al-Qur’an mengajarkan ditegakkannya 

ukhuwah islamiyah. Di samping itu mereka yang tadinya baru sampai pada 

tingat baca saja akan bisa meningkatkan kepada memahami apa yang 

mereka baca.35 

Selain itu juga terdapat manfaat lainnya, diantaranya : 

1. Membantu dalam menghafal al-Quran. Karena salah satu metode 

menghafal yang paling efektif dan sudah teruji (diakui oleh para penghafal 

al-Quran) adalah dengan memahami terlebih dahulu arti ayat yang akan 

dihafal. 

2. Mempelajari bahasa Arab terutama dalam menambah kosa kata yang 

bersumber dari al-Qur’an. 

3. Membantu dalam menyampaikan ceramah, kultum,  pengajian. 

Oleh karena itu, mempelajari al-Qur’an sekaligus tarjamahannya 

merupakan suatu tuntutan yang harus dilakukan oleh setiap orang Islam. 

Supaya nilai-nilai ajaran Islam dapat diinternalisasikan dalam kehidupan 

sehari-hari dan dapat membentuk generasi al-Qur’an yang siap berjuang 

menegakkan ajaran Allah SWT. 
 

C. Implementasi Metode Muwahhadah dalam Meningkatkan Kemampuan 

Menerjemah Al-Qur’an 

Pada pembahasan di muka telah dijelaskan bahwa metode muwahhadah 

mempunyai pengaruh dalam meingkatkan kemampuan menerjemh al-Qur’an. hal 
                                                             

35 www.cangkru’anqolbu.blogspot.com 
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ini dikarenakan dalam metode ini diajarkan cara menghafal dan menerjemah al-

Qur’an dengan mudah, yang berdasarkan pada pemahaman bahwa al-Qur’an 

adalah kalamullah, semakin banyak diingat, semakin dapat menenangkan hati. 

Dan semakin banyak dihafal semakin mencerdaskan otak. Selain itu juga, adanya 

prinsip kemudahan hanya akan diperoleh setelah kesulitan serta dengan adanya 

bimbingan semuanya akan terasa lebih mudah. 

Kebanyakan umat Islam khusunya bagi pemula yang ingin memahami 

al-Qur’an menganggap belajar bahasa Arab pada umumnya sulit, apalagi bahasa 

al-Qur’an dengan nilai sastra yang tak tertandingkan, logikanya lebih sulit lagi. 

Ditambah lagi dengan adanya pandangan bahwa jika mempelajari al-Qur’an harus 

melalui pondok pesantren atau berguru pada ulama’ tertentu. Hal inilah yang 

menyebabkan kebanyakan muslim hanya mempelajari yang mudah saja yaitu 

hanya membacanya tanpa mengerti maksud dan arti yang terkandung dalam al-

Qur’an tersebut. 

Anggapan ini harus dibuang jauh-jauh dan kita berusaha merubah 

paradigma yang selama ini ada, karena Allah berfirman di dalam al-Qur’an surat 

al-Qamar ayat 17: 

                  

Artinya: dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk 
pelajaran, Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran?(Qs. al-
Qamar: 17)36 

                                                             
36 Departemen Agama Republik Indonesia,........, 879 
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Dari ayat tersebut jelas bahwa Allah akan memberikan kemudahan bagi 

orang yang mau mempelajari al-Qur’an, karena Allah menurunkan al-Qur’an 

adalah sebagai petunjuk bagi umat manusia, menerangkan segala syari’at dan 

hukum-hukumnya. Namun semua itu dapat dimengerti apabila umat Islam 

memahami isi wahyu ilahi tersebut. 

Telah dibahas bahwa metode yang merupakan suatu cara untuk 

menyapaikan bahan pelajaran dalam rangka untuk mencapai tujuan, agar bahan 

yang disampaikan dapat diterima dengan baik dan senang hati oleh peserta didik. 

Sehingga dapat mempengaruhi kemampuan peserta didik memahami al-Qur’an 

dengan cara menerjemahkan al-Qur’an secara mudah,  praktis, sistematis, dan 

berkesinambungan, tanpa memberikan beban berat kepada mereka, khususnya 

bagi mereka yang baru belajar bahasa Arab maupun memahami al-Qur’an. 

Keterkaitan antara dua variabel, metode muwahhadah dan kemampuan 

menerjemah al-Qur’an sangat erat sekali, karena di dalam memahami al-Qur’an 

diperlukan suatu metode yang dapat digunakan untuk mentransfer ilmu yang 

disampaikan oleh ustadz kepada peserta didik. Adapun metode muwahhadah 

dengan kemudahan tarjamah serta buku panduan yang praktis merupakan sarana 

dalam proses belajar mengajar dalam memahami al-Qur’an. Oleh karena itu,  

seorang guru harus menguasai segala aspek yang berhubungan dengan metode 

muwhhadah khususnya kemudahan tarjamah agar peserta didik dapat memahami 

arti al-Qur’an dengan baik. 
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Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa metode muwahhadah dengan 

kemudahan tarjamah yang diterapkan dalam memahami arti al-Qur’an sangat 

besar manfaatnya bagi peserta didik agar lebih dapat memahami maksud dan isi 

dari wahyu ilahi. 

 

D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Implementasi Metode Muwahhadah 

dalam Meningkatkan Kemampuan Menerjemah Al-Qur’an 

1. Faktor yang mendukung implementasi metode muwahhadah dalam 

meningkatkan kemampuan menerjemah al-Qur’an 

Tingginya suatu nilai keberhasilan mengharuskan seseorang guru 

untuk berusaha sekuat tenaga dan pikiran dalam mempersiapkan program 

pengajaran dengan baik dan sistematis. Namun terkadang keberhasilan yang 

dicita-citakan, terhalang oleh sesuatu yang menyebabkan adanya kegagalan, 

yang tidak lain semua itu ada faktor penghambat dan faktor yang memberi 

pada kesuksesan. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi adanya suatu keberhasilan 

dalam proses pembelajaran antara lain: 

a. Tujuan: pedoman sekaligus sasaran yang akan dicapai dalam kegiatan 

belajar mengajar, kepastian dari perjalanan proses belajar mengajar 

berpangkal tolak dari jelas tidaknya perumusan tujuan pengajaran. 

b. Guru: keperibadian serta latar belakang guru serta pandangan guru 

terhadap anak didik sangat memperngaruhi dalam proses belajar mengajar 
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c. Anak didik: memandang anak didik sebagai amanat dari orang tua yang 

telah menitipkan kepada guru untuk dipintarkan 

d. Kegiatan pengajaran: interaksi guru dan anak didik harus seimbang, 

artinya apa yang diberikan guru dapat diterima dengan baik oleh murid 

baik metode maupun strategi pembelajarannya. 

e. Bahan dan alat evaluasi: bahan dan alat evaluasi harus tetap sesuai dengan 

bahan yang telah diajarkan 

f. Suasana evaluasi: pengaturan tatanan bangku, jumlah dalam satu kelas dan 

suasana yang mendukung keberhasilan evaluasi.37 

Jika beberapa faktor di atas mampu diterapkan kemungkinan yang 

terjadi adalah berhasilnya sebuah penerapan metode terjamah al-Qur’an. 

2. Faktor yang menghambat implementasi metode muwahhadah dalam 

meningkatkan kemampuan menerjemah al-Qur’an 

Dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), seorang guru pastilah 

mengharapkan bahwa proses belajar mengajar berjalan dengan efektif dan 

efisien. Akan tetapi dalam penerapannya dengan menggunakan beberapa 

metode pembelajaran, sering kali seorang guru menemukan kendala untuk 

mencapai pembelajaran yang efektif dan efisien.  

Adapaun kendala-kendala yang dihadapi antara lain: 

a. Kurang antusiasme siswa terhadap materi hafalan dan tarjamah al-Qur’an. 

Sehingga hal ini membuat ustadz atau ustadzah sedikit lambat dalam 
                                                             

37 Harjanto, Perencanaan Pengajaran, h. 277 
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menerapkan metode muwahhadah dalam meningkatkan kemampuan 

menerjemah.   

b. Tidak meratanya kemampuan anak didik dalam kuatnya hafalan dan 

ingatan. Sehingga seorang ustadz atau ustadzah dituntut lebih ekstra dalam 

mengajar anak didiknya.38 

  

                                                             
38 Nur Mukholifah, guru al-Qur'an dan Tarjim, wawancara pribadi, Surabaya, 07 Juni 2012. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian adalah strategi umum yang dianut dalam pengumpulan dan 

analisis data yang diperlukan dalam melaksanakan penelitian. Adapun langkah yang 

ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif, yang dimaksud penelitian kulitatif adalah proses penelitian yang 

menghasilkan data deduktif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan prilaku yang diamati.39 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif adalah pendekatan pnelitian yang 

berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat 

sekarang.40 

Mengacu pada rumusan masalah di bab I maka penelitian ini 

mengguanakan pendekatan deskriptif kualitatif, penggunaan pendekatan ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku orang, peristiwa lapangan, serta 

kegiatan-kegiatan tertentu secara terperinci dan mendalam. Adapun yang 

                                                             
39 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), h. 

3 
40 Nana Sudjana Ibrahim, Penelitian dan Penelitian pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1989), 

h. 64 

41 
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dimaksud dengan penelitian deskriptif yaitu suatu penelitian sekedar untuk 

menggambarkan suatu variabel yang berkenaan dengan masalah yang diteliti 

tanpa mempersoalkan hubungan antar variabel.41 

Menurut Bogdan dan Tylor yang dikutip oleh Lexy, penelitian kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.42 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, 

atau lukisan secara sistematis, faktual, akurat, mengenai faktor-faktor, sifat-sifat 

serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. Dalam hal ini adalah 

mendeskripsikan metode muwahhadah dalam meningkatkan kemampuan 

menerjemah al-Qur’an siswa di SMP Al-Hikmah Surbaya. 

2. Lokasi Penelitian 

Peneliti sengaja memilih SMP Al-Hikmah Surabaya sebagai lokasi 

penelitian, karena SMP Al-Hikmah Surabaya meruapakan salah satu lembaga 

pendidikan yang tetap eksis dengan standar nasional dan mampu mencetak out 

put yang berwawasan luas serta bersaing ditingkat nasional. Selain itu, di SMP 

Al-Hikmah ini juga diterapkan proses pembelajaran al-Qur’an secara intensif dan 

disalah satu kelasnya ada yang menggunakan kelas muwahhadah atau kelas 

tarjim. 

                                                             
41 Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial, (Jakarta: Rajawali Press, 1992), h. 18. 
42 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), 

h. 3 
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 Sesuai dengan topik yang penulis ajukan yaitu, “Implementasi metode 

muwahhadah dalam meningkatkan kemampuan menerjemah al-Qur’an”, maka 

diharapkan peneliti menemukan hal-hal baru dan bermakna disekolah ini yang 

nantinya dapat digunakan untuk pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di 

bidang al-Qur’an. 

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data-data 

diperoleh.43 Menurut Lefland dan Leflan, sumber data yang utama dalam 

penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya seperti sumber data 

tertulis, foto dan statistik merupakan data tambahan sebagai pelengkap atau 

penunjang data utama.44 

Data utama diperoleh dari informan, yakni orang-orang yang terlibat 

langsung dalam kegitan yang menjadi fokus penelitian, maupun yang mengetahui 

atau memiliki otoritas terkait dengan kegiatan tersebut. Data utama adalah kepala 

sekolah, pendidik atau guru al-Qur’an dan siswa yang belajar di kelas tarjim. 

Sesuai dengan klasifikasi data yang telah dikemukakan diatas, maka sumber 

data penelitian ini diperoleh dari: 

a. Kata-kata dan tindakan 

                                                             
43 Suharsimi Arikumto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1992), h. 102. 
44 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), h. 

112.  
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Kata-kata dan tindakan ini diperoleh peneliti dengan melakukan 

pengamatan dan wawancara terhadap pihak-pihak terkait yang meliputi: 

kepala sekolah, guru al-Qur’an, dan anak didik di kelas tarjim SMP Al-

Hikmah Surabaya. Sedangkan untuk anak didik, kami lebih memfokuskan 

pada kelas VII, hal ini dimaksudkan agar implementasi metode muwahhadah 

dapat lebih bisa dirasakan karena pemahaman mereka masih baru. 

b. Sumber tertulis 

Meskipun sumber tertulis merupakan sumber kedua atau tambahan, 

akan tetapi hal ini tidaklah dapat diabaikan. Dilihat dari segi sumber data 

bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas sumber 

buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip dan dokumen pirbadi, serta 

dokumen resmi yang berkaitan dengan penerapan metode proyek dalam 

meningkatkan aspek psikomotorik anak didik pada kelas tarjim di SMP Al-

Hikmah Surabaya.45 

4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Adapun teknik dan instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Teknik observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang alamiah dan 

paling banyak digunakan dalam dunia penelitian dan juga dalam berbagai 

aktivitas kehidupan. Yang dilmaksud dengan observasi adalah “mengamati 
                                                             

45 Lexy J. Moelong, Metodologi, 113 
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dan mendengar dalam rangka memahami, mencari jawaban, terhadap 

fenomena-fenomena yang ada”.46 

Observasi adalah tehnik pengambilan data yang mengoptimalkan 

kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak 

sadar, kebiasaan, dan sebagainya. Pengamatan memungkinkan pengamat 

untuk melihat dunia sebagaimana dilihat oleh subyek penelitian, hidup saat 

itu, menangkap arti fenomena dari segi pengertian subyek, menangkap 

kehidupan budaya dari segi pandangan dan panutan para subyek pada keadaan 

waktu itu. Pengamatan memungkinkan peneliti merasakan apa yang dirasakan 

dan dihayati oleh subyek sehingga memungkinkan pula peneliti menjadi 

sumber data. Pengamatan memungkinkan pembentukan pengetahuan yang 

diketahui bersama, baik dari pihaknya maupun dari pihak subyek.47 

Observasi itu sendiri dapat dibagi menjadi dua yaitu: 

a. Observasi langsung adalah, “pengamatan yang dilakukan terhadap obyek 

di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa sehingga observan 

bersama obyek yang diselidiki”.48 

b. Observasi tidak langsung, “adalah pengamatan yang dilakukan tidak pada 

saat berlangsungnya peristiwa yang akan diselidiki”. 

                                                             
46 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2001), h. 167. 
47 Ibid, h. 175. 
48 S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 1997), h. 159. 
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Teknik ini, peneliti gunakan untuk mengadakan pengamatan 

mengenai: lokasi letak gedung SMP Al-Hikmah Surabaya, sarana dan 

prasarana lainnya yang mendukung keberadaan SMP Al-Hikmah Surabaya 

dan implementasi metode muwahhadah dalam meningkatkan kemampuan 

menerjemah al-Qur’an di kelas tarjim. 

b. Teknik interview atau wawancara 

Teknik interview adalah “sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk memeperoleh informasi dari terwawancara”.49 Dengan 

metode ini diharapkan dapat mengungkap data yang bersifat informatif seperti 

beberapa pendapat tentang keterangan dari responden atau pihak lain yang 

dapat memperkuat data-data  yang diperoleh peneliti. 

Sedangkan menurut S. Margono, wawancara (interview) adalah alat 

pengumpul informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara 

lisan untuk dijawab secara lisan pula. Ciri utama interview adalah kontak 

langsung antara pencari informasi (interviewer) dan sumber informasi 

(interviewee).50 

Sedangkan data yang penulis peroleh dalam interview ini bersumber 

dari: 

a. Kepala sekolah 

b. Guru al-Qur’an 

                                                             
49 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian,(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 126. 
50 S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 165.  
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c. Siswa-siswi. 

Wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara tersrtuktur 

dengan memakai pedoman wawancara sebagai alat bantu untuk 

memperjelas alur pembahasan, selain itu peneliti juga melakukan 

wawancara yang bersifat informal terhadap pihak-pihak yang memiliki 

relevansi informasi dengan rumusan masalah. Hal ini dilakukan untuk 

lebih memperoleh data yang lengkap tentang informasi-informsi yang  ada 

kaitannya dengan rumusan masalah. 

c. Teknik dokumentasi 

Teknik ini merupakan pengambilan data yng diperoleh melalui 

dokumen-dokumen, terutama arsip-arsip, buku-buku tentang pendapat teori-

teori, dalil, hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan penelitian.51 

Dokumentasi merupakan bahan tertulis atau benda yang berkaitan dengan 

suatu peristiwa penelitian. 

Teknik ini peneliti gunakan untuk memperoleh data mengenai 

struktur kepengurusan, jumlah pegawai, jumlah peserta didik dan daftar nilai 

evaluasi kelas tarjim yang ada di SMP Al-Hikmah Surabaya. 

  

                                                             
51 Husaini Usman dan Purnomo Setiadji, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta, Bumi Aksara, 

1996), h. 176. 
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5. Analisis data 

Dalam penelitian kualitatif dikenal dengan dua strategi analisis data yang 

sering digunakan bersama-sama atau terpisah, strategi tersebut yitu, analisis 

deskriptif kualitatif dan analisis verifikatif kualitatif.52 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis deskriptif 

kuaitatif. Di dalam penelitian kualitatif, analisis data merupakan proses 

penelaahan, pengurutan, dan pengelompokan data dengan tujuan untuk menyusun 

hipotesis kerja dan mengangkatnya menjadi kesimpulan atau teori sebagai temuan 

penelitian. Sedangkan analisis deskriptif yaitu dengan menggunakan keterangan 

apa adanya sesuai dengan informasi data yang diperoleh dari lapangan. Dalam 

penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi 

hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala atau keadaan.53 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif 

yaitu berusaha memaparkan secara detail hasil penelitian sesuai dengan data yang 

berhasil dikumpulkan di lapangan. Analisis deskriptif tergantung dengan jenis 

informasi data yang dikumpulkan oleh peneliti. Peneliti mencoba menganalisis 

data yang diperoleh berdasarkan pada informasi yang masuk melalui 

pengaplikasian dari beberapa metode penelitian yang telah dilakukan. 

Dalam analisis data penelitian ini penulis memberikan gambaran secara 

menyeluruh tentang implementasi metode muwahhadah dalam meningkatkan 

                                                             
52 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2003), h. 83 
53 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h. 310 
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kemampuan menerjemah al-Qur’an siswa SMP al-Hikmah Surabaya. Adapun 

langkah-langkah teknik analisis deskriptif kualitatif dalam penelitian ini, peneliti 

berpijak pada pendapatnya Miles, hubermen, dan Yin yang ditulis oleh Imam 

Suprayogo dalam bukunya yang berjudul metodologi penelitian sosial agama, 

yaitu:54 

a. Pengumpulan data, yaitu kegiatan analisis data selama pengumpulan data 

dimulai setelah peneliti memahami fenomena-fenomena yang sedang diteliti 

dan setelah mengumpulkan data yang dapat dianalisis 

b. Reduksi data, yaitu proses pemilihan pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, tranformasi data kasar yang muncul dari 

catatan lapangan. Data yang diperoleh dari lapangan ditulis dalam bentuk 

uraian atau laporan terinci, data tersebut dalam bentuk laporan perlu 

direduksi, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting 

dan dicari tema atau polanya. Data yang direduksi memberikan gambaran 

yang lebih jelas tentang hasil pengamatan juga mempermudah peneliti 

mencari kembali data yang diperoleh jika diperlukan. 

c. Display data, rakitan kalimat yang disusun secara logis dan sistematis atau 

menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun dan memberikan 

kemungkinan ketika dibaca akan mudah dipahami tentang berbagai hal yang 

                                                             
54 Imam Suprayogo, Metodologi penelitian sosial Agama, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2001), h. 192-197 
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terjadi dan kemungkinan peneliti untuk membuat analisis atau tindakan lain 

berdasarkan pemahamannya tersebut. 
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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

1. Sejarah berdirinya SMP Al-Hikmah Surabaya 

SMP Al-Hikmah merupakan lembaga pendidikan yang berada di 

bawah naungan Yayasan Lembaga Pendidikan Islam Al-Hikmah. Yayasan ini 

berdiri pada akhir dekade 80an yang beralamat di jalan Gayung Sari IV/25 

Surabaya. Lembaga pendidikan Islam Al-Hikmah sendiri di dalamnya 

meliputi Play Group (PG), TK, SD, SMP, dan SMA, merupakan sosok baru 

dalam dunia pendidikan yang menerapkan program Full Day School 

(Pendidikan Sepanjang Hari). Berbeda dengan model sekolah pada umumnya, 

Full Day School Al-Hikmah menerapkan konsep dasar “Integrated Activity” 

dan “Integrated Curriculum”, artinya seluruh program dan aktivitas anak 

didik yang ada di sekolah mulai dari belajar, bermain, makan, dan beribadah 

dikemas dalam sistem pendidikan. 

Pada dasarnya pendidikan SMP Al-Hikmah adalah masih dalam satu 

kesatuan dengan Sekolah Dasar (SD) dalam lingkup Pendidikan Dasar 9 

tahun. Sehingga jika anak lulus SD sebenarnya masih belum cukup untuk 

memberi landasan yang kuat pada anak dalam hal pembentukan kepribadian 

dan Learn How to Learn (belajar bagaimana belajar). 

51 
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Banyak lulusan dari SD Al-Hikmah yang tidak tertampung pada SMP 

yang baik, oleh karena itu para wali murid SD Al-Hikmah terus menerus 

mendesak agar mendirikan SMP Al-Hikmah sebagai pendidikan lanjutan bagi 

putra-putrinya. 

Kondisi lingkungan sosial yang semakin hari semakin memburuk, 

ditandai dengan makin merajalelanya penyalahgunaan narkoba di kalangan 

remaja, tawuran antar pelajar, minum-minuman keras, merebaknya pornografi 

dan sebagainya. Hal tersebut di atas mendorong YLPI Al-Hikmah untuk 

memberikan sebuah solusi dengan mendirikan SMP Al-Hikmah Surabaya.55 

2. Visi dan Misi SMP Al-Hikmah Surabaya  

Visi Lembaga Pendidikan Islam Al-Hikmah adalah menjadikan 

sekolah Al-Hikmah sebagai agen perubahan masyarakat ke arah kehidupan 

yang lebih baik sesuai dengan Al-Qur'an dan Sunnah Rasul. Sedangkan 

misinya adalah menjadi lembaga pendidikan Islam yang layak dan mudah 

dicontoh bagi sekolah-sekolah lain yang ada di sekitarnya.56 

Lembaga Pendidikan Islam Al-Hikmah memiliki delapan kualitas 

pelayanan, yaitu; 

1. Performance/ kinerja/ ciri utama: Amanah dan Profesional. 

2. Features/ ciri khas/ ciri kedua: Selalu berdasarkan al-Qur'an dan sunnah 

Rasulullah. 

                                                             
55  www.alhikmahsby.com 
56 Brosur SMP Al-Hikmah tahun ajaran 2011-2012 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 
 

3. Reliability/ Keandalan/ konsistensi diri: Akhlak mulia dan prestaasi 

akademis optimal. 

4. Durability/ ketahanan/ masa manfaat: Perbaikan terus menerus (Continous 

Improvement) dalam peningkatan sumber daya manusia. 

5. Service Ability/ daya guna/ Problem Solving: Pendidikan dengan 

menjadikan sekolah Al-Hikmah sebagai sekolah yang baik dan Islami. 

6. Response/ Tanggapan: Cepat, tepat, santun. 

7. Esthetic/ keindahan: Bersih, rapi, sehat, dan indah. 

8. Reputasi/ nama baik: Menjadi sekolah yang layak dicontoh.57 

3. Kondisi obyektif SMP Al-Hikmah Surabaya 

SMP Al-Hikmah berdiri di atas tanah seluas kurang lebih 35.000 m² 

yang terletak di jalan Kebonsari Elveka V, di atasnya didirikan bangunan pada 

tahap I seluas 4500 m² terdiri dari tiga dan empat lantai. Sisanya untuk 

halaman, taman, dan lapangan olah raga. Bangunan tersebut terdiri dari 30 

kelas dengan ukuran 7 X 9 m², selain itu ada ruang laboratorium sains, 

komputer, dan keterampilan elektronika, perpustakaan yang representatif dan 

nyaman, masjid Baitul Hikmah, hall (ruang pertemuan dan pentas), ruang 

diklat guru, kantin, dan lapangan bola. 

  

                                                             
57 data dokumentasi panduan lembaga pendidikan islam al-hikmah, 2004; 8-9 
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a. Orientasi, tujuan dan target pendidikan dan pengajaran SMP Al-Hikmah 

Surabaya. 

Berdasarkan dokumentasi yang tercantum dalam panduan lembaga 

pendidikan Islam Al-Hikmah, ada tiga orientasi yang diterapkan dan 

diintegrasikan dalam seluruh proses pendidikan dan pengajaran di SMP Al-

Hikmah, yaitu: 

1. Orientasi Islami 

Orientasi Islami merupakan dasar dan landasan utama seluruh program 

kurikulum dan aktifitas sekolah. Karakteristik yang nampak pada siswa 

SMP Al-Hikmah dengan orientasi ini adalah: 

a. Jiwa taqwa 

b. Akhlak karimah 

c. Qur’ani 

2. Orientasi kebangsaan 

Dalam sisi-sisi pembelajaran siswa akan diingatkan dan didasarkan 

bahwa dia adalah orang Indonesia, bangsa Indonesia yang memiiliki 

kewajiban menjaga harkat dan martabat sebagai bangsa yang besar, 

bangsa yang mayoritas penduduknya muslim. Siswa juga diarahkan 

untuk menghargai adat istiadat di tempat ia dilahirkan. 

3. Orientasi global 

Era globalissi dicirikan pada kemampuan mengelola informasi, 

keterampilan komputer, kemampuan bekerja sama, dan kemampuan 
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bahasa Inggris untuk berkomunikasi dengan bangsa lain. Maka 

kurikulum dan program SMP Al-Hikmah memberikan porsi yang 

cukup dalam membekali kemampuan siswa untuk menghadapi era 

globalisasi tersebut. Dalam proses pembelajaran guru berusaha 

menanamkan dan mengembangkan kemampuan siswa tersebut di  atas. 

Orientasi ini akan memberikan pemahaman pada siswa bahwa dia 

bukan saja sebagai Good Citizen (warga negara yang baik) tetapi  juga 

sebagai Good World’s Citizen (warga dunia yang baik). 

Adapun tujuan dan target pendidikan dan pengajaran SMP Al-

Hikmah secara umum adalah: 

a. Ketaqwaan yang tangguh. 

b. Akhlaq yang karimah. 

c. Prestasi akademis optimal. 

d. Berwawasan kebangsaan, global dan Islami. 

b. Kurikulum SMP Al-Hikmah  

SMP Al-Hikmah mengembangkan kurikulum yang memadukan 

kurikulum Departemen Pendidikan Nasional dan kurikulum khas Al-

Hikmah. Tujuan pengembangan kurikulum ini untuk memberikan bekal 

kepada anak didik tentang: 

1. Kemampuan membaca dan memahami al-Qur'an dengan baik. 

2. Pembentukan kepribadian yang berakhlaqul karimah. 

3. Pengembangan logika berpikir dan keterampilan problem solving. 
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4. Penguasaan information dan communication technology (ICT). 

5. Kemampuan bersaing baik di tingkat nasional maupun internasional. 

Ada tiga kurikulum pokok yang digunakan: 

1) Kurikulum Depdiknas 

Kurikulum Depdiknas ini dimodifikasi dan diperkaya sehingga siswa 

tidak hanya dapat mengusai materi pelajaran, tetapi mereka juga 

dibangun learning skill dan thinking skill. Hal ini meliputi: 

a) Mata Pelajaran 

 Pendidikan agama 

 Pendidikan kewarganegaraan 

 Bahasa Indonesia 

 Bahasa Inggris 

 Matematika 

 Ilmu Pengatahuan Alam 

 Ilmu Pengetahuan Sosial 

 Seni Budaya 

 Penjas, Olah Raga dan Kesehatan 

 Keterampilan / TIK 

b) Muatan Lokal 

 Bahasa Jawa 

 Siroh 
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c) Pengembangan diri 

2) Kurikulum Matrikulasi 

Kurikulum Matrikulasi adalah kurikulum yang dimaksudkan untuk 

melancarkan dan mengefektifkan seluruh program pendidikan dan 

pengajaran yang diberikan pada siswa. Matrikulasi diberikan pada 

awal tahun ajar bagi siswa baru Kelas VII. Materi yang diberikan 

antara lain: 

 Keterampilan belajar efektif (membaca, mencatat dan menghafal 

efektif). 

 Konsep– konsep dasar Matematika, IPA, dan Bahasa Indonesia. 

 Bahasa Inggris. 

 Keterampilan menggunakan komputer. 

 Baca tulis al-Qur’an. 

 Keterampilan motorik. 

3) Kurikulum Khas SMP Al-Hikmah 

Kurikulum khas ini adalah sebagai nilai keunggulan siswa dalam hal: 

a) Ketaqwaan 

b) Akhlaq karimah 

c) Sikap – sikap positif 

d) Ghirah Islam 
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e) Ibadah Praktis58 

c. Implementasi program pendidikan dan pengajaran SMP Al-Hikmah 

Surabaya. 

Secara garis besar program SMP Al Hikmah adalah sebagai berikut:  

1) Matrikulasi  

Program ini dimaksudkan untuk menyamakan visi, sikap, dan 

kemampuan dasar siswa sehingga mereka dapat mengikuti seluruh 

program pendidikan dan pengajaran di SMP secara efektif dan efisien. 

Program matrikulasi akan mengantarkan pada :  

a. Terbentuknya iklim sekolah yang bernuansa Islam. 

b. Siswa yang mempunyai kemandirian belajar yang tinggi. 

c. Siswa yang memiliki keterampilan belajar bagaimana belajar. 

d. Siswa yang mempunyai kemampuan dasar Matematika, Sains dan 

bahasa yang relatif sama. 

e. Siswa dapat memahami matematika dan sains dalam bahasa 

Inggris.  

2) Kurikuler 

Program ini diarahkan untuk memenuhi dua standar yang 

ditetapkan: 

a) Standar Nasional 

                                                             
58 www.alhikmahsby.com 
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Menghasilkan NUM (Nilai Ujian Murni) untuk dapat masuk di 

SMU-SMU favorit di Surabaya dan luar Surabaya. 

b) Standar Khas Al Hikmah 

Standar yang akan dituju adalah terbentuknya lulusan yang 

berakhlaq karimah, yang ditunjukkan dengan kemampuan dan 

kemauan untuk menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-

Nya. 

3) Ekstrakurikuler 

a) Ekstrakurikuler wajib 

Ekstrakurikuler wajib ini dimaksudkan untuk mengupayakan setiap 

siswa-siswi SMP Al-Hikmah memiliki bekal “Life Skill” yang 

cukup meliputi: 

 Komputer 

 Leadership 

 Pidato 

b) Ekstrakurikuler Pilihan 

Ekstrakurikuler pilihan ini dimaksudkan untuk memberi 

keleluasaan setiap siswa-siswi memilih kegiatan yang sesuai 

dengan bakat dan minat mereka sebagai ajang kreatifitas yang 

meliputi: 

 Karya Ilmiah Remaja 
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 Bela diri 

 Basket 

 Elektronika 

 Bola volly 

 Sepak bola 

 Musik 

 Jurnalistik 

 Tata busana 

 Tata boga59 

d. Struktur organisasi SMP Al-Hikmah Surabaya 

Sekolah merupakan suatu sistem yang mempunyai komponen-komponen 

yang melakukan interaksi dan koordinasi secara sadar dalam 

melaksanakan proses pendidikan sehingga dapat mencapai tujuan 

pendidikan. Untuk itu, SMP Al-Hikmah guna memperlancar jalannya 

pendidikan, membuat struktur organisasi untuk mencapai target dan tujuan 

pendidikan yang telah dicanangkan. 

Adapun struktur organisasi SMP AL-Hikmah adalah sebagaimana 

terlampir. 

  

                                                             
59 www.alhikmahsby.com 
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e. Tenaga kependidikan dan kepegawaian SMP Al-Hikmah Surabaya. 

Panggilan pendidikan  untuk guru yang dipakai di SMP Al-Hikmah  adalah 

ustadz untuk guru putra dan ustadzah untuk guru putri. Para pendidik dan 

pengajar di SMP Al-Hikmah adalah guru-guru  yang terpilih dengan seleksi 

ketat dari berbagai Universitas dan Institut ternama seperti: IAIN, IKIP, 

UGM, ITS, UNAIR, UNESA, UNIBRAW, dan al-Azhar Kairo Mesir. 

Di samping tenaga profesional di bidangnya para guru dituntut 

untuk selalu mengembangkan diri dan mengaplikasikan nilai-nilai Islam 

dalam kehidupan sehari-hari mereka. Untuk itu Lembaga Pendidikan Islam 

Al-Hikmah secara terus menerus dan berkesinambungan memberikan 

informasi house teraining dan out house training, untuk mengupayakan 

guru-guru yang memiliki kompetensi dan komitmen yang tinggi. 

Tenaga pendidikan yang akan menjadi pendidik di SMP Al-

Hikmah adalah mereka yang memiliki kualifikasi sebagi berikut: 

1. Sarjana S1 atau S2. 

2. Telah mengikuti pelatihan selama 500 jam dari Lembaga Pendidikan 

Islam Al-Hikmah. 

3. Mempunyai pengalaman mengajar minimal empat tahun. 

4. Bersifat murobbi (mendidik atau mengasuh). 

f. Sarana dan prasarana SMP Al-Hikmah Surabaya 

Sarana dan pasarana yang dimiliki SMP Al-Hikmah sangat memadai, 

sarana dan prasarana tersebut digunakan untuk menunjang optimalisasi 
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kegiatan belajar mengajar, sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan 

efektif dan efisien.  

Di bawah ini adalah beberapa fasilitas yang ada di SMP Al-

Hikmah untuk menunjang proses belajar mengajar dan untuk 

mengembangan kemampuan akademik maupun bakat siswa antara lain: 

1. Ruang kelas ber AC yang luas, nyaman, dan bersih. 

2. Masjid yang luas. 

3. Perpustakaan berkoleksi lengkap dan berjaringan internet. 

4. Area WiFi/ Hotspot. 

5. Kolam renang indoor, kolam renang mini dan sport center. 

6. Lapangan olah raga dan arena bermain yang memadai. 

7. Ruang observasi dan Pusat Sumber Belajar. 

8. Laboratorium biologi, kimia, fisika, komputer, bahasa dan multimedia, 

sosial dan elektronika. 

9. Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) dengan perawat dan dua dokter 

umum dan dokter gigi. 

10. Ruang tat boga. 

11. Children’s Garden. 

12. Art Galery dan Performance. 

13. Kantin, ruang makan, toko sekolah dan Hikmah Swalayan. 
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14. Arena Outbound Hikmah Alam Sejahtera, Parerejo Pasuruan.60 

 

B. Penyajian dan Analisis Data 

Penyajian data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi yang 

dilakukan di sekolah SMP Al-Hikmah Surabaya dan teknik interview dengan 

ustadz dan ustadzah al-Qur'an di kelas tarjim. Penelitian ini dilakukan secara 

langsung di SMP Al-Hikmah Surabaya untuk mengetahui bagaimana 

implementasi metode muwahhadah dalam meningkatkan kemampuan 

menerjemah al-Qur'an. 

a. Implementasi metode muwahhadah dalam meningkatkan kemampuan 

menerjemah al-Qur’an siswa SMP Al-Hikmah Surabaya. 

1. Pelaksanaan metode muwahhadah di SMP Al-Hikmah Surabaya 

Di bawah ini penulis paparkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

kelas VII tarjim Atau pada semester genap tahun ajaran 2011-2012 

dengan Kompetensi Dasar (KD) 2 menerjemah surat al-Baqarah ayat 62-

65. 

a) Pembukaan: 

1) Mengecek kerapian, kebersihan siswa dan kelas. 

2) Mengecek persiapan pembelajaran siswa. 

                                                             
60 Brosur SMP Al-Hikmah tahun ajaran 2011-2012 
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3) Ketua kelas atau kelompok  memimpin do’a belajar bersama. 

Yaitu dengan diawali membaca surat al-Fa>tihah dan dilanjutkan 

dengan membaca do’a sebagai berikut: 

َ َ ر بِّ َام يْ  َو ل ل م ؤ م ن يْ   َو ل وا ل د يَّ َاغ ف ر لِ  ر ىَ. َص د  َلِ  ر ح  َاش  ر بِّ
ق ه و اَق  و لِ َ َي  ف  َلِّس انِ  ة َمِّن  ل ل َع ق د  َا م ر ىَو اح  َ.و ي سِّر لِ 

َحَ تَ ف َ َوَ َاللَ َنَ مََِّرَ صَ ن ََمَ يَ ظَ عَ الَ َنَ ا رَ قََ الَ اَبَ نَ اب َ اَبَ ن لَ ََحَ تَ ف َ إ ََمَ ي لََ اَعَ ي ََاحَ تَّاف َ يَ 

َهَ ب ََقَ لَ طَ ا ََوَ َيَ رَ صَ ب ََكَ ابَ تَ كَ ب ََرَ وِّن َ َمََّهَ للَ ا ََنَ ي رََ ابَ الصَََّرَ شَِّب ََوَ َبَ ي رَ قََ 
َسَ لَ  َ َيَ رَ دَ صَ َهَ ب ََحَ رَ اشَ َوَ َيَ دَ سَ جَ َهَ ب ََلَ مَ عَ ت َ اسَ ََوَ ان  َكَ ت وَََّق َ َوَ َكَ ل وََ ب 

َيَِّلَ عَ الَ َاللَ َبَ لََّإ ََة وَََّق َ ل َوَ َلَ وَ حَ ل ََهَ نَّإَ ََوَ َكَ ب ََلَّإ ََة وَََّق َ ل َوَ َلَ وَ حَ ل ََهَ نَّإََ ،َفَ 
 .مَ يَ ظَ عَ الَ 

 
4) Drill ghorib. 

b) Kegiatan inti: 

1) Appersepsi: 

Menerjemah surat Al Baqoroh ayat 1 -  29 

2) Penanaman dan pemahaman konsep. 

Pengenalan ayat: Guru membaca tarjim surat Al baqoroh ayat 62 – 

65 sementara siswa menyimak. 

3) Proses menghafal:  

 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65 
 

 Guru membimbing menterjemah satu ayat secara 

bertahap/per waqof. 

 Siswa menirukan 3x secara jahr dan 5x secara sirri ( siswa 

masih diperbolehkan membuka buku jika lupa) 

 Siswa menterjemah secara jahr (tanpa melihat buku) 

bersama-sama, lalu di cek per 2/3 anak 

 Setelah tuntas satu ayat dicek kembali per  anak/kelompok 

4) Keterampilan: 

 Setiap melanjutkan ayat berikutnya, maka ayat sebelumnya 

dihafal kembali agar tidak mudah lupa hingga tuntas di ayat 65 

 Siswa mengulang kembali tarjim ayat 62 s/d 65 secara klasikal  

 Guru menunjuk siswa secara acak untuk menghafal secara  

bersambung 

5) Evaluasi: 

Siswa menghafal satu persatu atau per kelompok (2 atau 3 anak) 

sesuai kondisi pembelajaran. 

c) Penutup: 

1) Mengkondisikan siswa merapikan tempat belajar dan duduk 

dengan tenang dan tertib. 

2) Penguatan karakter berupa pelajaran penting dari ayat 62-65. 
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3) Ditutup dengan berdo’a bersama dipimpin oleh ketua kelas atau 

kelompok. Yaitu dengan membaca do’a akhir pelajaran sebagai 

berikut: 

َر حَ  ة َا لل ه مََّ َن  و ر اَو ه د ىَوَّ َإ م ام اَوَّ ع ل ه َلِ  َو اج  َب ال ق ر ا ن  َار حَ  نِ  ا لل ه مَّ
نِ َ َو ع لِّم  ي ت  َن س  َم ا َم ن ه  و ت ه َا ن ا َ َذ كِّر نِ  َت َ  ُ ق نِ  َو ار  ل ت  َج ه  ن ه َم ا َم 

 َ َال ع ال م يْ  َح جَّة َيَّاَر بَّ ع ل ه َلِ  َالن َّه ار َو اج  َا ط ر اف  َو   .اللَّي ل 
 

Dari paparan kegiatan pembelajaran di atas merupakan langkah-

langkah pembelajaran yang dikembangkan oleh SMP Al-Hikmah sendiri, 

mengingat SMP Al-Hikmah merupakan lembaga formal, maka setiap 

pembelajaran guru harus membuat perangkat pembelajaran termasuk 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Hal ini berbeda dengan yang 

diterapkan oleh Bapak Mudawi Ma’arif, karena proses pembelajaran yang 

pengarang terapkan itu murni sesuai dengan teori yang ditemukan 

pengarang sendiri. Namun hal tersebut tidak menimbulkan perbedaan, 

karena pada intinya untuk mencapai tujuan yang sama, yaitu siswa atau 

santri mampu membaca, menghafal, menerjemah, dan memahami al-

Qur'an secara mudah. 

Selama ini yang masih belum bisa diterapkan oleh SMP Al-

Hikmah Surabaya dalam proses pembelajaran menggunakan metode 

muwahhadah ini adalah dalam hal panduan tahfi >dz. Sebagaimana di kajian 
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pustaka dijelaskan bahwa komponen atau isi dari buku panduan metode 

muwahhadah tersebut terdapat panduan tahfi >dz yang berfungsi sebagai 

arahan dalam mengahafal ayat al-Qur'an, dan berisi poin-poin kunci agar 

siswa mudah menguasai ayat-ayat serupa. Sebagai contoh: dalam buku 

panduan tahfi>dz surat al-Fatihah disebutkan untuk mengetahui (1) berapa 

jumlah kaimat yang sama (2) kalimatnya sama, tapi berbeda bentuk dan 

artinya (3) dan berapa jumlah ayatnya?.61 

Hal tersebut dikarenakan memang proses pembelajaran yang 

diterapkan oleh Bapak Mudawi Ma’arif mempunyai kesempatan dan 

waktu yang lama yaitu setiap hari dilaksanakan proses pembelajaran. 

Sehingga proses pembelajaran bisa dilakuakan dengan detail dan 

meyeluruh. Dan siswa tidak hanya diajarkan menghafal dan menerjemah 

ayat saja, namun juga diajarkan cara menganalisisnya. Hal ini berbeda 

dengan proses pembelajaran yang diterapkan di SMP Al-Hikmah 

Surabaya, sebagaimana hasil wawancara dengan ustadzah Nur 

Mukholifah62, selaku pengajar di kelas tarjim kelas VII putri. Bahwa 

pembelajaran menggunakan metode muwahhadah (kelas tarjim) ini hanya 

dilakukan dua kali dalam satu minggunya. Sehingga target hafalan dan 

waktunya juga berbeda dengan apa yang diterapkan oleh Bapak Mudawi. 

Namun semua langkah-langkah lain yang ada di buku panduan 

                                                             
61 Mudawi Ma’arif, Bimbingan Menghafal dan Memahami Al-Qur'an Juz 1 Metode 

Muwahhadah, (Surabaya: Percetakan Al-Hikmah, 2009), h. 1 
62 Nur Mukholifah, guru al-Qur'an dan Tarjim, wawancara pribadi, Surabaya, 07 Juni 2012. 
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menggunakan metode muwahhadah tersebut dapat diterapkan secara 

keseluruhan. 

Hasil dari observasi dalam pembelajaran menggunakan metode 

muwahhadah ini adalah bahwa pembelajaran tarjamah al-Qur'an (kelas 

tarjim) di kelas VII menunjukkan adanya interaksi edukatif yang aktif 

antara ustadzah dengan siswa. Hal tersebut terlihat pada saat ustadzah 

menyuruh siswa untuk membaca dan menerjemah al-Qur'an surat al-

Baqarah ayat 65-67, para siswa dengan antusias melaksanakannya. 

Begitupun ketika menyuruh siswa untuk membaca dan menghafal 

ayat al-Qur'an secara bersama-sama, mereka pun bersemangat dalam 

menghafalkannya, sehingga kelas begitu tampak aktif, sementara ada 

beberapa siswa yang terlihat menonjol karena kuat hafalannya di banding 

siswa yang lain. Selain itu, semangat siswa dalam proses pembelajaran 

pun bisa dikatakan antusias. Hal ini terlihat dari mayoritas siswa menyukai 

pembelajaran tarjim ini, walaupun ada sebagian siswa yang kurang 

semangat. 

Hal tersebut di atas merupakan salah satu keunggulan atau 

kelebihan dari metode muwahhadah, hal ini dikarenakan proses 

pembelajaran dibuat dengan menyenangkan. Berbeda dengan anggapan 

kebanyakan orang bahwa menghafal al-Qur’an saja sulit apalagi 

menerjemah dan memahaminya. Sebagaimana merujuk kajian pustaka 

penelitian ini, dalam metode muwahhadah ini diajarkan cara menghafal 
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dan menerjemah al-Qur’an dengan mudah, yang berdasarkan pada 

pemahaman bahwa al-Qur’an adalah kala>mulla>h, semakin banyak diingat, 

semakin dapat menenangkan hati. Dan semakin banyak dihafal semakin 

mencerdaskan otak.  

Selain itu, metode muwahhadah ini memiliki prinsip kemudahan 

hanya akan diperoleh setelah kesulitan serta dengan adanya bimbingan 

semuanya akan terasa lebih mudah. Sementara itu metode muwahhadah 

menawarkakan sebuah solusi untuk mengatasi kesulitan dalam menghafal 

dan menerjemah al-Qur’an dengan berdasar pada prinsip: 

1. Menghafalkan dari yang mudah. 

2. Menghafalkan dengan bimbingan ustadz atau  ustadzah. 

3. Menghafalkan dengan sirry>. 

4. Menghafal dengan konsentrasi dan tidak tergesa-gesa. 

Hal ini dilakukan dengan cara: 

a. Ustadz atau ustadzah tidak perlu tergesa-gesa dalam menambahkan 

materi (satu hari cukup 3-5 ayat). 

b. Menjelaskan makna yang terkandung dalam kalimat sacara detail 

(asal kalimat, dlomi>r, dll). 

c. Menggunakan sistem tikro >r (pengulangan). 

Dalam setiap pembelajaran, ayat yang diajarkan diulang-ulang 

sampai santri benar-benar hafal 
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d. Diasuh oleh pembimbing yang berkompeten. 

Hal ini karena seluruh ustadz dan ustadzah al-Qur'an yang ada di 

SMP Al-Hikmah Surabaya mendapat pembinaan dari Bapak 

Mudawi Ma’arif dalam setiap bulannya. 

Selain itu, sewaktu proses pembelajaran berlangsung, ketika 

ustadzah menunjuk siswa secara acak untuk mengartikan ayat al-Qur'an 

kepada siswa dan kemudian dilanjutkan oleh siswa yang lain, ustadzah 

tidak hanya duduk di tempat, melainkan ustadzah mengelilingi para siswa 

dari sudut ke sudut yang lain. Hal ini dilakukan agar siswa lebih 

termotivasi dalam pembelajaran tarjamah al-Qur'an dan juga merasa 

diperhatikan oleh ustadzah mereka. Selain itu, aktivitas ustadzah ini juga 

bertujuan untuk mengkondisikan kelas, supaya semua siswa ikut aktif 

dalam pembelajaran dan tidak ada yang mengantuk atau acuh terhadap 

pelajaran. 

Selain itu, teknik pengaturan tempat duduk siswa juga 

diperhatikan. Dalam hal ini ruang kelas pembelajaran diatur berbentuk 

huruf U. Hal ini dimaksudkan supaya pembelajaran lebih terfokus dan 

ustadzah dapat memantau seluruh siswa secara keseluruhan. Jumlah siswa 

dalam satu kelas pun diperhatikan, satu kelas terdiri dari 15 sampai 20 

siswa. Hal tersebut sudah standar kalau dibandingkan dengan luas ruangan 

dan banyaknya siswa dalam kelas. Ha tersebut dapat terlaksana dengan 

baik kerena di SMP Al-Hikmah Surabaya ditunjang dengan fasilitas yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71 
 

sangat baik sebagaimana disebutkan di sarana dan prasarana yang terdapat 

di sekolah tersebut. Hal ini bertujuan untuk menunjang pembelajaran 

supaya dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 

Dari hasil interview antara penulis dengan ustadzah Nur 

Mukholifah, selaku pengajar di kelas tarjim kelas VII putri SMP Al-

Hikmah Surabaya, maka dapat diketahui tentang pembelajaran 

menggunakan metode muwahhadah siswa dalam belajar menggunakan 

metode ini lebih mudah melafalkan dan menghafal akan tarjamah ayat-ayat 

al-Qur'an serta siswa lebih mudah dalam memahami maksud ayat al-Qur'an 

tersebut. 

Pembelajaran di kelas tarjim ini dilaksanakan selama dua kali 

dalam satu minggu. Masing-masing tatap muka dalam tiap pertemuannya 

adalah 80 menit dengan alokasi sepuluh menit untuk tadarrus dengan drill 

hafalan ayat-ayat sebelumnya sebelum memulai pelajaran baru. Hal ini 

dilakukan agar bacaan dan hafalan siswa tetap terjaga dengan baik. 

2. Tujuan dan target metode muwahhadah di SMP Al-Hikmah Surabaya  

Tujuan dari kelas tarjim ini adalah untuk meningkatkan daya hafal 

anak didik terhadap arti mufradat ayat-ayat al-Qur'an dan mempercapat 

pemahaman siswa terhadap arti dan maksud ayat-ayat al-Qur'an serta dapat 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun target dari pembelajaran menggunakan metode 

muwahhadah ini adalah siswa dapat menghafal ayat-ayat al-Qur'an, 
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menerjemah dan memahaminya. Untuk kelas VII di semester pertama ayat 

yang harus dihafalkan dan sekaligus tarjamahannya adalah al-Qur'an surat 

al-Baqarah ayat satu sampai 37. Sedangkan di semester duanya ayat 38-76. 

Begitu juga di kelas VIII dan IX dengan  melanjutkan ayat seterusnya 

sampai akhir juz I, sehingga target pembelajaran di kelas tarjim ini setelah 

lulus dari SMP Al-Hikmah siswa dapat hafal seluruh Juz Ini yaitu ayat 1-

141 beserta tarjamahnya. 

Sedangkan target pembelajaran menggunakan metode 

muwahhadah yang diterapkan oleh Bapak Mudawi yaitu: 

a. Juz 30 “Amma” ( yang terdiri dari 37 surat, 564 ayat) ini ditempuh 94 

kali pertemuan (tatap muka). Dalam setiap pertemuan antara 6 ayat. 

Satu juz ini dapat diselesaikan dalam jangka waktu sekitar tiga sampai 

empat bulan (setiap hari dilakukan pembelajaran). 

b. Juz 1 (terdiri dari 20 halaman, 141 ayat) ini sama ditempuh 94 

pertemuan. Disetiap pertemuannya antara satu sampai tiga ayat, dan 

dapat diselesaikan dalam jangka waktu sekitar tiga sampai empat bulan. 

Hal ini berbeda dengan target pembelajran yang diterapkan di 

SMP Al-Hikmah Surabaya, yaitu selama tiga tahun untuk proses 

pembelajaran menggunakan metode muwahhadah yang harus dihafalkan 

adalah surat al-Baqarah ayat 1-141. Hal ini dikarenakan proses 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh Bapak Mudawi Ma’arif adalah 
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memang murni untuk mencetak para penghafal al-Qur’an. Tidak seperti di 

SMP Al-Hikmah Surabaya yang notabene merupakan sekolah formal.  

3. Evaluasi metode muwahhadah  

Di SMP Al-Hikmah Surabaya, pembelajaran menggunakan metode 

muwahhadah ini diadakan evaluasi untuk megetahui hasil dari belajar 

siswa. Evaluasi yang diterapkan di SMP Al-Hikmah ini ada empat macam 

sebagai berikut: 

a. Evaluasi harian, yaitu ketika siswa menyetorkan hafalan kepada ustadz 

atau ustadzah dengan membawa buku prestasi. 

b. Evaluasi yang dilakukan setiap selesai satu Kompetensi Dasar (KD). 

Yaitu setelah pembelajaran berjalan lima kali tatap muka, untuk 

pertemuan keenam diadakan ulangan harian dengan evaluasi berupa 

praktek secara langsung mengenai hafalan dan tarjamah ayat yang 

dipelajari pada KD tersebut.  

c. Evaluasi pada tengah semester. 

Evaluasi ini dilaksanakan jika pembelajaran telah menyelesaikan tiga 

KD, dan evaluasinya juga berupa praktek langsung mengenai hafalan 

dan tarjamahannya. 

d. Evaluasi pada akhir semester. 

Evaluasi ini dilaksanakan jika pembelajaran telah menyelesaikan enam 

KD, dan evaluasinya juga berupa praktek langsung mengenai hafalan 

dan tarjamahannya. 
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Megenai evaluasi yang diterapkan di SMP Al-Hikmah ini pun 

merupakan pengembangan dari sekolah tersebut sendiri, namun pada 

intinya masih mengikuti rambu-rambu yang diterapkan oleh Bapak 

Mudawi Ma’arif selaku pengarang metode tersebut. Selain itu juga, di akhir 

kelas IX sebelum kelulusan, siswa-siswi akan melaksanakan ujian yang 

langsung di uji oleh Bapak Mudawi Ma’arif. Ujian tersebut untuk 

mengetahui kualitas hafalan dan kemampuan menerjemah para siswa 

sekaligus ditashihkan kepada Bapak Mudawi. Hal itu dilakukan sebagai 

bukti bahwa pembelajaran selama di SMP Al-Hikmah benar-benar bisa 

diuji kualitasnya. Dan jika para siswa dinyatakan lulus ujian, mereka akan 

mendapatkan syahadah atau sertifikat dari sekolah. 

Sebagaimana dipaparkan di kajian pustaka di BAB II, disebutkan 

bahwa evaluasi dalam metode muwahhadah  yang dilakukan oleh Bapak 

Mudawi Ma’arif ini dengan dua bentuk evaluasi, yaitu: 

a. Evaluasi formal: 

1) Evaluasi dilakukan pada tengah semester yaitu setiap setengah 

“juz” 

2) Evaluasi yang dilakukan pada akhir semester, yaitu setiap satu “juz” 

b. Evaluasi Non-formal 

Evaluasi nonformal ini dilaksanakan setiap santri  hafal lima halaman 

(seperempat juz). 
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b. Faktor penghambat implementasi metode muwahhadah dalam meningkatkan 

kemampuan menerjemah al-Qur’an. 

Dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), seorang guru pastilah 

mengharapkan bahwa proses belajar mengajar berjalan dengan efektif dan 

efisien. Akan tetapi dalam penerapannya dengan menggunakan beberapa 

metode pembelajaran, sering kali seorang guru menemukan kendala untuk  

mencapai pembelajaran yang efektif dan efisien.  

Beberapa kendala yang dialami oleh para ustadz dan ustadzah dalam 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode muwahhadah  antara lain: 

a. Kurang antusiasme siswa terhadap materi hafalan dan tarjamah al-Qur’an. 

Sehingga hal ini membuat ustadz atau ustadzah sedikit lambat dalam 

menerapkan metode muwahhadah. 

Hal ini terlihat ketika pembelajaran berlangsung, ada beberapa 

siswa yang mengantuk dan sebagian ada yang tidak memperhatikan. 

Apalagi kalau siswa mempunyai banyak tugas atau sedang ada ulangan, 

siswa lebih memilih mempersiapkan diri untuk megikuti ulangan dengan 

membaca buku saat pelajaran berlangsung. 

b. Tidak meratanya kemampuan anak didik dalam kuatnya hafalan dan 

ingatan. Sehingga seorang ustadz atau ustadzah dituntut lebih ekstra dalam 

mengajar anak didiknya. 

Siswa yang masuk di kelas tarjim ini berbeda-beda kemampuan 

hafalannya. Sehingga siswa pun dikelompokkan menjadi beberapa kelas. 
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Untuk kelas VII A ini dihuni oleh siswa yang mempunyai kemampuan 

hafalan bagus, untuk kelas VII B mempunyai kemampuan hafalan di 

bawahnya. Sedangkan siswa di kelas VII C mempunyai kemampuan di 

bawah kelas A dan B. 

Dalam pembelajaran di tiga kelas tersebut pun berbeda, kalau di 

kelas A ustadzah bisa menerapkan metode muwahhadah dengan baik dan 

siswa tidak membutuhkan waktu yang lama dalam menghafalkan arti ayat 

al-Qur'an. Berbeda dengan kelas C yang dihuni oleh siswa dengan 

kemampuan hafalan yang kurang, maka ustadzah dituntut untuk 

mengulang-ulang dalam pembelajaran untuk memahamkan siswa. 

c. Karena pembelajaran tarjamah al-Qur'an adalah dengan mengandalkan 

daya hafal siswa, maka kendala atau hambatan yang diperoleh adalah 

ketika liburan sekolah tiba, ketika siswa masuk lagi hafalan mereka akan 

ayat-ayat al-Qur'an banyak yang terlupakan. 

Karena pembelajaran tarjamah al-Qur'an adalah dengan 

mengandalkan daya hafal siswa, maka untuk mensiasati agar siswa tidak 

lupa akan hafalan ayat dan tarjamah yang telah dihafal, maka ustadz atau 

ustadzah mengulas kembali ayat-ayat yang telah dipelajari untuk 

mengingatkan kembali hafalan siswa. Dan bagi siswa yang lemah dalam 

menghafal diberi tugas khusus untuk menghafalkan ayat al-Qur'an 

sehingga mereka akan terbiasa. Tugas khusus tersebut diberikan lewat 

buku prestasi yang dimiliki oleh masing-masing siswa sebagai kontrol 
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untuk proses membaca dan menghafal di rumah yang harus dipantau oleh 

orang tua siswa. 

c. Upaya penyelesaian berbagai hambatan implementasi metode muwahhadah 

dalam meningkatkan kemampuan menerjemah al-Qur’an siswa SMP Al-

Hikmah Surabaya. 

Tingginya suatu nilai keberhasilan mengharuskan seseorang guru 

untuk berusaha sekuat tenaga dan pikiran dalam mempersiapkan program 

pengajaran dengan baik dan sistematis. Namun terkadang keberhasilan yang 

dicita-citakan, terhalang oleh sesuatu yang menyebabkan adanya kegagalan, 

yang tidak lain semua itu ada faktor penghambat dan faktor yang memberi 

pada kesuksesan. 

Semua guru pasti ingin pembelajaran berjalan dengan baik dan lancar. 

Oleh karena itu, untuk mengatasi beberapa kendala atau hambatan dalam 

pembelajaran menggunakan metode muwahhadah tersebut di atas upaya yang 

dilakukan ustadz atau ustadzah adalah sebagai berikut ini: 

1. Untuk mengatasi apabila ada bebarapa siswa yang kurang memperhatikan 

atau bahkan mengantuk dalam proses pembelajaran, maka guru berkeliling 

kelas dari satu sudut ke sudut yang lain. Hal ini bertujun agar siswa tetap 

terfokus pada pembelajaran yang sedang berlangsung. 

2. Untuk mengatasi beberapa siswa yang sulit atau lemah dalam menghafal, 

ustadzah memberikan tugas khusus kepada siswa tersebut. Misalkan untuk 
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menghafalkan ayat sekian sampai sekian dan harus disetorkan kepada 

ustadzah pada hari yang ditentukan. 

3. Sedangkan untuk mengatasi faktor lupa siswa dalam hafalan ketika liburan 

sekolah, maka untuk atau ustadzah ketika pembelajaran sudah aktif lagi 

selalu mengulang-ulang ayat yang pernah dihafalkan sehingga siswa 

benar-benar hafal. 

Mengenai masalah siswa yang kebanyakan lupa akan ayat al-Qur'an ketika 

liburan semester gasal, maka untuk pembelajaran di semester duanya tidak 

langsung diberikan materi, tetapi digunakan untuk orientasi dengan 

memperbanyak muraja’ah hafalan ayat dan sekaligus tarjimnya sehingga 

para siswa sudah benar-benar siap untuk melanjutkan pembelajaran ayat 

selanjutnya. 

Selain itu, untuk mengupayakan suatu pembelajaran yang kondusif 

para guru al-Qur'an membuat suatu aturan atau tata tertib baik sebelum 

maupun ketika proses pembelajaran berlangsung. Hal tersebut dilakukan 

supaya tidak memberikan peluang bagi siswa tidak fokus pada pelajaran al-

Qur'an yang diberikan. Sebagai contoh, aturan ketika masuk kelas tarjim, 

siswa diharuskan masuk kelas tepat pada waktunya. Jikalau ada siswa yang 

terlambat, maka sebagai hukumannya dia harus berdiri di depan kelas sesuai 

lama waktu dia terlambat. Begitupun ketika ada siswa yang tidak membawa 
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buku panduan metode muwahhadah, mereka akan dikenakan sangsi tertentu 

bahkan sampai pengurangan nilai.63 

Hal tersebut di atas, baik berupa aturan atau kesepakatan dalam kelas 

merupakan suatu yang positif. Mengingat karakteristik peserta didik antara 

satu dengan yang lain tidaklah sama. Oleh karena itu, sebagai guru yang 

mempunyai jiwa-jiwa pendidik pasti tidak akan membiarkan siswa-siswinya 

acuh terhadap pelajaran ketika proses pembelajaran berlangsung. Pada intinya 

segala aturan yang dibuat bertujuan untuk menciptakan suasana pembelajaran 

yang nyaman dan kondusif.  

 

 

  

                                                             
63 Nur Mukholifah, guru al-Qur'an dan Tarjim, wawancara pribadi, Surabaya, 07 Juni 2012. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan tentang implementasi metode muwahhadah 

dalam meningkatkan kemampuan menerjemah al-Qur'an siswa di SMP Al-

Hikmah Surabaya, dilanjutkan dengan penyajian dan analisis data, maka dapat 

disimpulkan: 

1. Pelaksanaan metode muwahhadah yang difokuskan pada hafalan dan 

pemahaman arti ayat al-Qur'an di SMP Al-Hikmah Surabaya ini 

penerapannya sudah baik, hal ini terbukti pada pelaksanaan pembelajaran 

dengan metode tersebut. Serta dengan adanya nilai hasil evaluasi, baik 

evaluasi harian, UTS maupun UAS, semua menunjukkan bahwa pembelajaran 

dengan metode muwahhadah bisa dikatakan efektif. Siswa yang masuk di 

kelas tarjim SMP Al-Hikmah ini berbeda-beda kemampuan hafalannya. 

Sehingga siswa pun dikelompokkan menjadi tiga kelas yaitu kelas A, B, dan 

kelas C, hal tersebut tergantung dari kemampuan daya hafalnya sehingga 

target hafalan dari tiga kelas tersebut pun juga berbeda-beda.  

2. Beberapa kendala yang dialami oleh para ustadz dan ustadzah dalam 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode muwahhadah  antara lain: 

a. Kurang antusiasme siswa terhadap materi hafalan dan tarjamah al-Qur’an. 

Sehingga hal ini membuat ustadz atau ustadzah sedikit lambat dalam 
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menerapkan metode muwahhadah dalam meningkatkan kemampuan 

menerjemah.   

b. Tidak meratanya kemampuan anak didik dalam kuatnya hafalan dan 

ingatan. Sehingga seorang ustadz atau ustadzah dituntut lebih ekstra dalam 

mengajar anak didiknya. 

c. Karena pembelajaran tarjamah al-Qur'an adalah dengan mengandalkan 

daya hafal siswa, maka kendala atau hambatan yang diperoleh adalah 

ketika liburan sekolah tiba, ketika siswa masuk lagi hafalan mereka akan 

ayat-ayat al-Qur'an banyak yang terlupakan. 

3. Upaya penyelesaian berbagai hambatan implementasi metode muwahhadah di 

SMP Al-Hikmah Surabaya adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengatasi apabila ada bebarapa siswa yang kurang memperhatikan 

atau bahkan mengantuk dalam proses pembelajaran, maka guru berkeliling 

kelas dari satu sudut ke sudut yang lain. Hal ini bertujun agar siswa tetap 

terfokus pada pembelajaran yang sedang berlangsung. 

b. Untuk mengatasi beberapa siswa yang sulit atau lemah dalam menghafal, 

ustadzah memberikan tugas khusus kepada siswa tersebut. Misalkan untuk 

menghafalkan ayat sekian sampai sekian dan harus disetorkan kepada 

ustadzah pada hari yang ditentukan. 

c. Untuk mengatasi faktor lupa siswa dalam hafalan ketika liburan sekolah, 

maka untuk atau ustadzah ketika pembelajaran sudah aktif lagi selalu 
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mengulang-ulang ayat yang pernah dihafalkan sehingga siswa benar-benar 

hafal. 
[ 

B. Saran  

1. Penerapan metode muwahhadah di SMP Al-Hikmah Surabaya perlu 

dipertahankan dan ditingkatkan lagi, karena dengan metode inilah siswa 

menjadi mudah menerjemah ayat al-Qur'an, sehingga diharapkan nantinya 

dapat menjadi siswa yang berwawasan Islami dan berakhlaq Qur’an. 

2. Bagi sekolah hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan evaluasi 

atas kelemahan-kelemahan yang ada dan selalu melakukan pengembangan-

pengembangan demi mencapaian tujuan yakni melahirkan generasi yang 

mampu memahami al-Qur’an. 

3. Bagi kalangan akademis khususnya guru, supaya jangan pernah berhenti 

untuk selalu terus mengembangkan diri dalam menerapkan metode 

muwahhadah sebagai suatu metode  yang efektif dalam menghafal, 

menerjemah, dan memahami al-Qur'an. 

4. Bagi siswa, agar lebih meningkatkan motivasi belajar al-Qur'an dan 

mempunyai tekad yang kuat dalam menghafal ayat al-Qur'an, sehingga dalam 

proses pembelajaran di kelas dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 

5. Selain itu, penerapan metode muwahhadah ini juga bisa diterapkan bagi 

sekolah-sekolah lain yang mengembangkan pembelajaran al-Qur'an sebagai 

upaya untuk mencetak generasi yang Qur’ani. 
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